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ABSTRAK 

 

 

Indah Lestari, (2023) : Upaya Penanganan Permasalahan 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Di TK 

Terpadu Amaliyah Hanum Bagan Siapi-api 

Kabupaten Rokan Hilir 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terhadap upaya penanganan 

permasalahan perkembangan emosional anak didik yang masih belum 

berkembang sehingga perlu dilakukan penerapan kegiatan pembiasaan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui Upaya Penanganan Permasalahan Perkembangan 

Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Terpadu Amaliyah Hanum Bagan Siapi-

api Kabupaten Rokan Hilir. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian Deskriptif Kualitatif. Responden/informan penelitian 

ini adalah Kepala Sekolah, Guru, dan Anak didik, dengan jumlah guru 15 orang, 

85 orang anak didik, dan dibagi menjadi 5 kelas. Fokus penelitian ini adalah upaya 

penanganan permasalahan perkembangan emosoinal anak usia 5-6 tahun. 

Pengambilan data dengan teknik Purposive Sampling yang artinya adalah teknik 

penentuan data dengan pertimbangan tertentu. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan langkah reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan kesimpulan (Verifikasi). Hasil penelitian ini adalah, Profil 

Perkembangan Emosional Anak Usia Dini di TK Terpadu Amaliyah Hanum 

berkembang sesuai harapan yang ditandai dengan kemampuan yang ditunjukkan 

ketika anak memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, 

memiliki rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain, dan memiliki 

sikap prososial (mampu bermain ataupun interaksi dengan teman sebayanya). 

Upaya penanganan permasalahan perkembangan emosional anak usia dini yang 

dilakukan Guru di TK Terpadu Amaliyah Hanum memberikan motivasi, semangat 

yang luar biasa, dan menggunakan metode diskusi 

Kata Kunci : Penanganan Permasalahan Perkembangan Emosional 
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ABSTRACT 

Indah Lestari, (2023): The Efforts in Dealing with Emotional Development 

Problems of 5-6 Years Old Children at Integrated 

Kindergarten of Amaliyah Hanum Bagan Siapi-api, 

Rokan Hilir Regency  

Based on the results of observations in the field on the efforts in handling the 

problems of student emotional development that was not yet developed, it was 

necessary to implement familiarization activities.  This research aimed at finding 

out the efforts in dealing with emotional development problems of 5-6 years old 

children at Integrated Kindergarten of Amaliyah Hanum Bagan Siapi-api, Rokan 

Hilir Regency. Qualitative descriptive method was used in this research.  The 

respondents/informants of this research were the headmaster, teachers, and 

students.  There were 15 teachers and 85 children divided into 5 classes.  The foci 

of this research were the efforts in dealing with emotional development problems 

of 5-6 years old children.  Purposive Sampling technique was used in this 

research, and determining data was with certain considerations.  The techniques of 

collecting data were interview, observation, and documentation.  The techniques 

of analyzing data were data reduction, data display, and conclusions (verification). 

The research findings showed that the emotional development profile of early 

children at Integrated Kindergarten of Amaliyah Hanum was developed as 

expected, and it was marked with the ability shown when children showed their 

ability to adapt to situations, they had a sense of responsibility for themselves and 

others, and they had a prosocial attitude (able to play or interact with peers).  The 

efforts in dealing with the emotional development of early children by the teacher 

at Integrated Kindergarten of Amaliyah Hanum were providing motivation, 

providing extraordinary enthusiasm, and using discussion method. 

Keywords: Dealing with Emotional Development Problems 
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BAB I 

          PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Terlihat dengan masih rendahnya penanganan guru dan orang tua 

dalam menangani emosional anak yang diperoleh sebagai indikator mutu 

upaya penanganan permasalahan yang dari emosional anak terus 

dilakukan, namun untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan tidaklah 

semudah membalik telapak tangan, Jadi upaya dapat dipahami sebagai 

suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

suatu tujuan yang telah direncanakan dengan mengarahkan tenaga dan 

pikiran perkembangan adalah suatu proses perubahan yang berlangsung 

secara teratur dan terus menerus, baik perubahan itu berupa bertambahnya 

jumlah atau ukuran dari hal-hal yang telah ada, maupun perubahan karena 

timbulnya unsur-unsur yang baru. Perkembangan meliputi perkembangan 

fisik, perkembangan emosi, perkembangan kognitif, dan perkembangan 

psiko sosial
1
.  

Menurut Ali Nugraha Dkk, Emosi adalah perasaan yang ada dalam 

diri kita, dapat berupa perasaan senang atau tidak senang, perasaan baik 

atau buruk. Dalam world Book Dictionary emosi didefinisikan sebagai 

berbagai perasaan yang kuat seperti perasan benci, takut, marah, cinta, 

senang, dan kesedihan. Macam-macam perasaan tersebut adalah gambaran 

                                                           
1 Harlimsyah, “Aspek-Aspek Pertumbuhan Dan Perkembangan”. Jakarta : EGC : 2018,  hlm. 62. 



2 

 

 
 

dari emosi. Goleman menyatakan bahwa emosi merujuk pada suatu 

perasaan atau pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 

psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Syamsuddin 

mengemukakan bahwa emosi merupakan suatu suasana yang kompleks (a 

complex feeling state) dan getaran jiwa (stid up state) yang menyertai atau 

muncul sebelum atau sesudah terjadinya suatu perilaku.
2
 

Masa perkembangan anak merupakan suatu hal yang khusus, sebagai 

masa bertumbuh dan berkembangnya semua aspek dan fungsi yang ada 

dalam diri anak, termasuk perkembangan fisik, intelektual dan sosial yang 

berlangsung secara serentak dan seimbang (multidimensional). Lickona 

dalam Woolfolk mengatakan bahwa variasi dalam situasiakan 

menghasilkan variasi dalam perilaku, Suasana yang dibangun dalam satu 

situasi yang mendekati kehidupan yang sebenarnya, dapat menyebabkan 

anak menjadi kaya akan pengalaman. Anak tidak saja berpikir dan 

bertindak dari sisi kognitifnya saja, namun juga menggunakan atau 

mengasah ranah non kognitifnya. Dengan demikian mereka dapat 

berkembang secara optimal menjadi manusia seutuhnya.
3
 

 

            Dalam sebuah Hadist  Abu Darda RA, Rasulullah SAW bersabda: 

 لاَ تغَْضَبْ وَلكََ الْجَنَّت  

                                                           
2 Ali Nugraha Dkk, “Metode Pengembangan Sosial Emosional”. Tanggerang Selatan : Universitas 

Terbuka, 2014, hlm. 3. 
3 Lickona, “Metode Stimulasi Dan Perkembangan Anak Usia Dini”. Bandung : Gema Insani : 

2019 , hlm. 39. 



3 

 

 
 

Artinya "Jangan kamu marah, maka kamu akan masuk Surga." (HR Ath-

Thabrani) 

          Pesan sederhana ini nantinya memberikan fondasi yang kuat 

untuk membentuk perilaku positif dan membangun kepribadian yang baik 

pada usia yang sangat dini. Pentingnya mengajarkan anak-anak TK tentang 

mengelola amarah sejak dini tidak hanya membentuk sikap positif, tetapi 

juga memberikan keterampilan berharga yang akan membantu mereka 

dalam berinteraksi dengan orang lain di masa depan. 

Jadi Islam sangat memandang secara optimistis mengenai 

Ketetapan sebagai mahluk yang Membangun Kecerdasan emosional Anak. 

Dalam tinjauan pendidikan agama Islam Al-Mau-Izhoh,  baik sehingga 

selalu mencari yang baik merupakan hakikat penciptaan manusia yang 

berlaku selamanya, maksudnya berlaku sampai kapanpun. Hati manusia 

yang terdalam selalu cenderung kepada kesucian. Inilah yang sekarang 

dikenal dengan perenialisme, konsep ini sejalan dengan apa yang telah 

peneliti jelaskan diatas, yaitu inti manusia ada didalam hati atau imannya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa manusia (peserta didik) memiliki 

kecenderungan untuk beriman kepada Tuhan dan berbuat kebaikan dalam 

arti yang seluas-luasnya.
4
 

Sebagaimana yang dikatakan oleh suryadi kecerdasan anak tidak 

hanya diukur dari sisi fungsi neurologi (optimalisasi fungsi otak) semata, 

                                                           
4 Budhy Munawar-Rachman,  “Manusia Alam Dan Lingkungan Hidupnya”. Yogyakarta : Jendela 

Buku : 2011,  hlm. 67. 



4 

 

 
 

tetapi juga diukur dari sisi psikologi, yaitu tahap tahap perkembangan atau 

tumbuh cerdas. Artinya, anak yang cerdas bukan hanya yang otaknya 

berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan 

perkembangan pada aspek-aspek yang lain.
5

 Pertumbuhan dan 

perkembangan pada aspek yang lain tersebut adalah agama-moral, fisik-

motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni. sesuai dengan 

STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) berdasarkan 

Permendikbud No. 137 Tahun 2014 sebagai standar nasional pendidikan 

anak usia dini. 

Salah satu aspek perkembangan dasar pada anak usia dini yaitu 

aspek emosional. Perkembangan aspek emosional sangat penting 

mengingat pada usia ini anak mulai banyak berinteraksi dengan 

lingkungan luar keluarga. Perkembangan emosional dapat dioptimalkan 

dengan berbagai cara, salah satunya melalui permainan. Permainan 

merupakan salah satu metode yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan 

perkembangan emosional seperti kerjasama interaksi, tanggung jawab, 

kejujuran, sportivitas, kejujuran, sportivitas, dan sebagainya. Masa usia 

dini merupakan masa bermain yang mana sebagian waktunya digunakan 

untuk bermain. Hal ini diperkuat oleh pendapat Diana Mutiah yang 

menyatakan bahwa pada dasarnya anak-anak belajar melalui permainan. 

Melalui bermain, anak usia dini tumbuh dan mengembangkan seluruh 

aspek perkembangan yang ada pada dirinya baik fisik, intelektual, bahasa 

                                                           
5 Suyadi, “Psikologi Belajar Paud”, Yogyakarta : Pedagogia : 2010,  hlm. 65. 
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dan perilakunya. Bermain juga dapat berfungsi sebagai terapi dalam 

kehidupan anak karena dengan bermain anak mengekspresikan hal-hal 

yang berhubungan dengan ranah afektif, perasaan, emosi, pikiran maupun 

konigtif, Sigmund Freud juga menyatakan bahwa bermain merupakan 

sarana katarsis untuk mengatasi masalah psiko emosional individu.  

Berbagai pembuktian tentang adanya upaya penanganan 

permasalahan perkembangan emosional anak, stimulasi atas emosi pada 

manusia khusunya anak-anak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perubahan-perubahan kondisi fisik pada anak. Emosi juga berpengaruh 

terhadap perkembangan dan kemampuan seseorang khususnya pada anak 

usia dini. Berdasarkan pengamatan, ternyata ketengangan emosi pada 

seseorang dapat mengganggu kerja dan keterampilan anak. terhadap aspek 

mental tampaknya perkembangan  emosional juga berpengaruh kuat pada 

prilaku anak. hubungan perkembangan emosi anak yang terlantar juga 

akan mempengaruhi perkembangan anak, semakin kuat emosi memberikan 

tekanan akan semakin kuat menguncangkan keseimbangan tubuh menuju 

tindakan tertentu.jika kegiatan yang di lakukan tidak sesuai dengan 

tuntutan emosi maka kegiatan yang dilakukan akan berpengaruh juga.
6
  

Montessori mengatakan bahwa masa ini merupakan periode 

sensitive (Sensitive Periode), Selama masa inilah anak secara khusus 

mudah menerima stimulus-stimulus dari lingkungannya. Pada masa 

keemasan ini anak mulai peka terhadap berbagai upaya pendidikan dari 

                                                           
6 Nugraha, Ali, M.Pd, “Buku Materi Pokok Metode Pengembangan Sosial Emosional”. Cetakan 

Kelima, Edisi Pertama. Tangerang Selatan : Universitas Terbuka : 2014. 
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lingkungannya. Anak mengalami proses pematangan fungsi-fungsi fisik 

dan psikis sehingga anak siap merespon dan mewujudkan tugas 

perkembangan dan pertumbuhan dirinya.
7
 

 TK Terpadu Amaliyah Hanum Bagan siapi-api Kabupaten Rokan 

Hilir pada anak usia 5-6 tahun, adanya permasalahan emosional yang 

masih belum stabil dan sulit menahan emosi atau sulit menahan dorongan 

untuk melakukan sesuatu, dan sering membantah atau melawan orang lain. 

Adapun anak merasa ketakutan di saat ditinggalkan orangtua, merasa tidak 

nyaman dengan lingkungan sekolahnya. Adapun kemarahan anak yang 

terlalu berlebihan atau tantrum anak sulit untuk mengekspresikan 

perasaanya, efeknya anak meluapkan emosinya dengan cara meronta, 

berteriak, menangis, menjerit, memukul serta mengentakkan kaki dan 

tangannya ke lantai.  Dan adapun anak ingin menang sendiri di kelas 

dimana anak ingin menunjukkan keberadanya di depan guru dan orang lain 

supaya diakui dan mendapat perhatian yang diinginkan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian di TK Terpadu Amaliyah Hanum Bagan siapi-api 

Kabupaten Rokan Hilir dengan judul penelitian Upaya Penanganan 

Permasalahan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Terpadu Amaliyah 

Hanum Bagan siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. 

 

 

                                                           
7 Yuliani Nurani Sujiono, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini”. Jakarta : PT. Indeks, 2016,  

hlm. 54. 
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B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab berkaitan 

dengan ilmu yang peneliti dapatkan di Universitas Islam Syarif Kasim 

Riau. 

2. Peneliti melihat permasalahan emosional anak usia dini masih belum 

stabil, sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui Bagaimana Upaya 

Penanganan Permasalahan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Bagan 

Siapi-api  Kabupaten Rokan Hilir. 

3. Judul yang peneliti angkat ialah untuk memberikan pemikiran bahwa 

penting sekali pengupayaan oleh guru dalam menangani emosional bagi 

anak usia 5-6 tahun. 

4. Lokasi penelitian berada di daerah peneliti, sehingga dari segi dana, 

waktu, dan tenaga dapat memudahkan peneliti  melaksanakan penelitian 

ini. 

5. Sebagai salah satu memenuhi persyaratan untuk gelar S.Pd. di Program 

Sarjana Pendidikan Islam Anaka Usia Dini (PIAUD) Uin Suska Riau. 

C. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut : 
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1. Upaya Penanganan Permasalahan 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha ikhtiar 

untuk mencapai suatu maksud memecahkan persoalan, dan mencari jalan 

keluar. Upaya juga merupakan bagian dari aspek yang dinamis dalam 

kedudukan atau status terhadap sesuatu, apabila seseorang telah 

melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

dinyatakan sudah melakukan suatu upaya. Jadi upaya merupakan bagian 

dari usaha atau suatu cara yang sudah terencana dan terarah untuk menjaga 

sesuatu hal agar tercapai apa yang diinginkan.
8
  

Adapun penanganan permasalahan adalah suatu kemampuan dalam 

penyelesaian masalah. Hal ini yang perlukan setiap individu harus mampu 

menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya ke dalam situasi 

baru. 

2. Perkembangan Emosional  

Emosi adalah suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat 

tinggi kegiatan dan perubahan-perubahan secara mendalam, serta diikuti 

perasaan yang kuat, atau di sertai keadaan efektif. Emosi adalah “A 

complex feeling state accompanied by characteristic motor and glandular 

activies” suatu keadaan perasaan yang komplek yang di sertai karateristik 

kegiatan kelenjar dan motoris. Syam yusuf berpendapat, bahwa emosi 

merupakan setiap keadaan pada diri seseorang yang disertai warna afektif 

                                                           
8 Elfi Muawanah, “Kamus Lengkap Bahasa Indonesia”. Bandung : Amaliyah : 2012, hlm. 420. 
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baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun pada tingkat yang luas 

(mendalam).
9
  

Pada usia 5-6 tahun anak cenderung mengekspresikan emosi 

sebagai upaya mencari rasa aman, baik ditampilkan melaluii tangisan atau 

melalui amarah. Keduanya merupakan cara anak untuk mencari perhatian 

orang lain di sekitarnya ( sosialisai ), hal tersebut sebetulnya wajar, tetapi 

jika tidak segera diiantisipasi sejak dini ( prasekolah) maka di khawatirkan 

akan terbawa oleh anak hingga dewasa dan menggangu kepribadinya, 

berdasarkan survei informal terhadap pendapat guru, ternyata 

permasalahan emosi anak menempati urutan tertinggi. Kebanyakakn 

masalah yang sering muncul di taman kanka-kanak (TK) berawal dari 

gejala emosi dan perkembangan sosailnya karena pembinaan kedua 

dimensi perkembangan tersebut masih minum, contoh perilaku yang sering 

muncul pada anak di TK di antaranya menangis (cengeng ), pemarah, 

penakut, suka berkelahi, suka memukul, dan sebagainya. 

Melihat gejala-gejala tersebut para pendidik prasekolah sudah 

seharusnya dapat memberikan pembekalan yang memandai tentang 

pengelolaan emosi pada setiap anak agar dapat memenuhi tentunan 

penyesuaian diri dari lingkungannya, baik dari lingkungan keluarga, 

sekolah maupuun teman bermain. Jika kebutuhan untuk memenuhi 

tuntunan tersebut tidak segera diupayakan maka dampak negatif tersebut 

                                                           
9 Helina Filtri, “Perkembangan Emosional Anak Usia “. PAUD Lecture : Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini, Vol 1. No 1. 2017. 
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di atas akan mempengaruhi perkembangan emosi dan sosial anak lrbih 

serius, yang dapat dilihat dari ekespresi kesehariannya, misalnya : 

1. mengidap rasa cemas yang berkepanjangan 

2. memiliki kecenderungan depresi 

3. bersikap bermusuhan terhadap anak atau orang lain 

4. terkena gangguan tidur, gelisah, mengigau, mimpi buruk, dan   

sebagainya 

5. mengalami gangguan makan 

6. bersikap agresif terhadap teman atagu anak lain. 
10

 

D. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Adanya anak merasa takut saat ditinggalkan oleh orang tuanya  

2. Adanya Kemarahan anak yang berlebihan 

3. Adanya anak ingin menang sendiri dikelas 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah  

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Profil Upaya Penanganan masalah 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK Terpadu Amaliyah 

Hanum Bagan siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. 

 

 

                                                           
10 Ali nugraha, Yeni Rachmawati “ Metode Pengembangan Sosial Emosional “.”. Tanggerang 

Selatan : Universitas Terbuka : 2014 
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F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Bagaimana Profil Upaya Penanganan 

Permasalahan Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Terpadu Amaliyah Hanum Bagan siapi-api Kabupaten Rokan Hilir. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat khususnya guru dan di Bagan Siapi-api Kabupaten 

Rokan Hilir mengenai Upaya Penanganan Permasalahan 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun di Bagan Siapi-api 

Kabupaten Rokan Hilir. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD). 

Sebagai sumbangan pengetahuan dan informasi untuk 

perkembangan ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dan 

litelature atau referensi khususnya bagi mahasiswa yang 

membutuhkan serta pada pihak pada umumnya. 
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2. Bagi Orangtua  

Sebagai salah satu pengetahuan kepada orangtua untuk 

bagaimana cara menangani permasalahan perkembangan 

emosional anak 5-6 tahun. 

4. Bagi Guru 

Adanya penelitian ini di harapkan guru bisa lebih leluasa dalam 

memberikan eksplorasi kepada anak dalam menghadapi 

permasalahan emosional. 

5. Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan syarat dalam menyelesikan 

perkuliahan pada pendidikan islam anak usia dini (PIAUD) dan 

sebagai persyaratan kelulusan Strata 1 (S1) untuk mendapatkan 

gelar S.Pd. 

6. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi jika ingin 

mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul di atas, 

bahkan masih banyak peluang untuk mengembangkan judul 

tersebut secara lebih spesifik dan lebih terperinci.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Upaya Penanganan Permasalahan 

1. Pengertian Upaya Penanganan Permasalahan 

Menurut kamus lengkap psikologi coping behavior adalah tingkah 

laku atau tindakan penanggulangan, sembarang perbuatan, dalam mana 

individu melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya, dengan tujuan 

menyelesaikan sesuatu (tugas, masalah). Lazaruf dan Folkam 

mengemukakan Bahwa coping adalah proses me-manage tuntutan, baik 

eksternal maupun internal menurut penilaian individu Perilaku mengatasi 

masalah (coping behavior) terdiri dari usaha-usaha, tindakan-tindakan me-

manage (mentolerir dan mengurangi serta meminimalisir) tuntutan-

tuntutan lingkungan (eksternal dan internal), juga konflik-konflik di antara 

kedua tuntutan tersebut.
11

 

 Berdasarkan definisi ini, menurut Taylor, perilaku mengatasi 

masalah (coping behavior) memiliki beberapa aspek diantaranya bahwa 

hubungan antara perilaku mengatasi masalah (coping behavior) dengan 

kejadian-kejadian yang menimbulkan stres merupakan suatu proses yang 

dinamis. Perilaku mengatasi masalah (coping behavior) merupakan 

serangkaian transaksi antara individu yang memiliki serangkaian 

kemampuan, nilai dan komitmen dengan lingkungan tertentu yang juga 

                                                           
11 Asih Dkk. “Upaya Membangun Karyawan Yang Berkualitas Melalui Peningkatan Kecerdasan 

Emosional-Spiritual (ESQ)”. Jurnal Bisnis dan Ekonomi, 1 (2) : Mercu Buana University : 2019 

hlm. 48. 
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memiliki sumber, tuntutan dan konflik-konflik sendiri. Perilaku mengatasi 

masalah (coping be havior) bukan merupakan tindakan suatu waktu saja, 

akan tetapi merupakan serangkaian respon timbal balik, terjadi sepanjang 

waktu, di mana antara lingkungan dan individu, masing-masing saling 

mempengaruhi. Aspek-aspek lainnya adalah perilaku coping mencakup 

aksi dan reaksi terhadap situasi yang menimbulkan stres. Reaksi seperti 

marah, dapat dipertimbangkan sebagai bagian dari proses perilaku 

mengatasi masalah (coping behavior).  

Menurut Newman Perilaku coping dapat dipahami sebagai perilaku 

yang mengiringi perkembangan dan pertumbuhan individu dalam 

menghadapi ancaman-ancaman, guna mempertahankan keseimbangan. 

Tiga komponen dalam mendefinisikan perilaku mengatasi masalah (coping 

behavior), yaitu
12

: 

a. Kemampuan untuk mendapatkan dan memperoleh informasi baru 

b. Kemampuan untuk menjaga keadaan atau kontrol terhadap emosi 

c. Kemampuan untuk bergerak bebas dalam lingkungan. 

     Harber dan Runyon menggunakan istilah mekanisme coping 

dalam memberikan batasan terhadap perilaku mengatasi masalah (coping 

behavior). Mekanisme coping dipandang sebagai cara yang digunakan 

individu untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri dengan situasi yang 

menimbulkan stres dalam kehidupan sehari-hari. Cara-cara tersebut 

termasuk juga kemampuan individu yang tersimpan seperti perubahan-

                                                           
12 Capsambelis, C. T. “Emotional Intelligence A Clue To Success’’. Psychological Bulletin Vol. 

58. Edisi 3 : Pg 28,  2020,  hlm. 31. 
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perubahan perilaku, pikiran, perasaan, memproses informasi, belajar 

mengingat dan sebagainya. Lebih lanjut Harber & Runyon menyatakan 

bahwa dalam penggunaan istilah mekanisme coping harus mengacu pada 

perilaku dan pemikiran yang berusaha mengatasi penyebab ketegangan. 

Menurut Fleming, Baum dan Singer Dijelaskan bahwa perilaku 

mengatasi masalah (coping behavior) merupakan cara-cara kognitif 

maupun perilaku yang digunakan seseorang untuk mengurangi efek stres. 

Usaha untuk mengurangi efek stres dapat dilakukan dengan dua cara, 

yakni dengan mengubah sumber masalah dan mengontrol respon emosi 

yang timbul akibat masalah. Cara-cara yang langsung diarahkan pada 

sumber masalah disebut sebagai Problem-Focused Coping, sedangkan 

cara-cara untuk mengurangi rasa tidak nyaman akibat stres tanpa berusaha 

mengubah sumber masalah disebut sebagai  Emotion-Focused Coping. 

Strategi Problem-Focused Coping cenderung dipilih jika individu menilai 

keadaan dapat diubah atau merasa mampu memiliki sumber daya memadai 

untuk mengubahnya. Strategi Emotion-Focused Coping cenderung 

digunakan jika individu menilai dirinya tidak mampu atau tidak memiliki 

sumber daya memadai untuk mengubah keadaan. Hasil coping 

mempengaruhi proses penilaian individu terhadap situasi selanjutnya. 

Proses dinamis ini mengindikasikan bahwa strategi coping yang dilakukan 

tidak selalu berhasil menyelesaikan masalah, bahkan dapat menimbulkan 

masalah baru atau meningkatkan ketegangan individu. 
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Perilaku mengatasi masalah (coping behavior) diidentifikasikan 

sebagai usaha me-manage tuntutan-tuntutan yang membebani atau 

melampaui kemampuan individu. kata manage dalam defenisi ini berarti 

bahwa perilaku maengatasi masalah (coping behavior) mencakup juga 

mentolerir bahaya atau ancaman, mendefinisikan kembali peristiwa-

peristiwa yang lalu, menerima dan memberi nilai positif terhadap suatu 

situasi serta menguasai lingkungan. Dengan demikian, perilaku coping 

adalah serangkaian cara untuk me-manage diri sendiri, pikiran-pikiran dan 

perasan diri sendiri. Berkenaan dengan tuntutan-tuntutan yang membebani 

atau yang melampaui ini, maka perilaku mengatasi masalah (coping 

behavior) terbatas pada kondisi-kondisi stres di mana individu harus 

berhadapan dengan situasi yang baru atau dengan kemampuan atau 

sumber-sumber yang tidak pasti. Maka perilaku mengatsi masalah (coping 

behavior) dapat di artikan sebagai suatu kecenderungan perilaku yang 

digunakan dalam menghadapi dan me-manage permasalahan yang 

menimbulkan stress dengan menghindari, menjauhi dan mengurangi stress 

atau dengan menyelesaikan permasalahan-permasalah tersebut dan 

mencari dukungan sosial. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku upaya mengatasi 

permasalahan (Coping Behavior) 

Perilaku coping tergantung pada bagaimana penilaian individu 

terhadap situasi tersebut.  Demikian juga pendapat yang dikemukakan oleh 

santrock, bahwa penilaian individu terhadap suatu kejadian mempengaruhi 
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perilaku coping yang digunakan. Beberapa ahli berpendapat bahwa coping 

seseorang terhadap stres dipengaruhi oleh beberapa faktor 
13

: 

a. Faktor Kepribadian  

Berbagai faktor kepribadian menpengaruhi coping yang digunakan 

individu dalam cara yang positif maupun dalam cara yang negatif. Bahwa 

individu yang teguh (hardinees) yang dikarakteristikkan dengan komitmen 

dan kontrol diri yang tinggi serta suka akan tantangan, akan melihat 

kehidupan yang menimbulkan stres sebagai suatu kesempatan untuk 

berkembang dari pada sebagai suatu ancaman, sehingga mereka cenderung 

menggunakan perilaku coping yang efektif  berdasarkan pada pendekatan 

kepribadian ini, dapat dikatakan bahwa masing-masing individu akan 

menghadapi kejadian yang menimbulkan stres dalam cara yang unik dan 

tidak dapat dimodifikasi. Jadi sangat beralasan untuk menyatakan 

bahwasanya kecenderungan kepribadian mempengaruhi cara-cara individu 

dalam menghadapi stress.  

b. Jenis kelamin 

Menurut penelitian, ditemukan bahwa perempuan maupun pria 

kedua-duanya menggunakan emosi focused coping dan problem focused 

coping secara bersama-sama. Mengadakan penelitian lebih 15 berorientasi 

pada tugas dalam mengatasi masalah, sehingga diprediksi bahwa 

perempuan lebih sering menggunakan emotion focused coping, sebaliknya 

yang pria lebih sering menggunakan problem focused coping.  

                                                           
13 Capsambelis, C. T..Vol 58, Edisi 3, hlm. 67. 
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c. Perkembangan usia 

Menurut Lazarus, sejumlah struktur psikologis seseorang dan 

sumber untuk melakukan coping akan berubah sejalan dengan 

perkembangan usia dan akan membedakan seseorang dalam merespon 

tekanan. Pendapat tersebut didukung pula oleh McCrae yang mengatakan 

bahwa individu yang lebih tua, bentuk coping yang dipakai akan lebih 

kaku, pasif, dan kurang fleksibel.  

d. Tingkat pendidikan  

Menaghan mengatakan bahwa seseorang yang tingkat 

pendidikannya semakin tinggi, akan semakin tinggi pula kompleksitas 

kognitifnya, begitu pula sebaliknya. Sebab itu seseorang yang 

berpendidikan tinggi akan lebih realistis dan aktif dalam memecahkan 

suatu masalah. 

e. Situasi sosial ekonomi 

Bila dibandingkan dengan seseorang yang situasi sosial 

ekonominya lebih tinggi, maka seseorang dengan status ekonomi rendah 

akan menampilkan coping yang kurang aktif, kurang realistis, bahkan 

lebih fatal lagi menampilkan respon menolak. 

Adapun faktor yang mempengaruhi coping yang dikemukakan oleh 

Taylor, yaitu ada dua faktor yang mempengaruhi coping, yakni: 

a. Faktor Internal, meliputi : 

1. Kecenderungan gaya coping tertentu, misalnya avoidance 

(penghindaran), konfrontasi atau reaksi agresive. 
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2. Aspek kepribadian lain, misalnya optimisme disposisional, 

keyakinan dasar bahwa segalanya akan berjalan baik), hardiness 

(sekumpulan sikap yang memperkuat ketegaran seseorang), 

neuroticism (kecenderungan untuk merasakan efek negative). 

b. Faktor Eksternal, meliputi :  

1. Ketersediaan sumber daya berupa waktu, uang atau materi.  

2. Ketersediaan dukungan sosial. 

3. Stressor tambahan dari peristiwa-peristiwa lain. 

3. Bentuk Perilaku Mengatasi Masalah (Coving Behavior) 

Pada dasarnya individu tidak menyukai situasi atau kejadian yang 

dapat menimbulkan ketegangan atau stres. Hal ini cenderung akan 

mendorong individu untuk selalu berupaya dan berusaha mengurangi atau 

menjauhi situasi tersebut. Lazar dengan folkman. Mengemukakan ada 

delapan skala coping yang kemudian diklasifikasikan menjadi dua perilaku 

mengatasi masalah (coping behavior) dalam wortman & loftus, yaitu 

sebagai berikut.
14

 

1) Problem-focused coping 

Yaitu pola kognitif yang digunakan individu dalam mengatasi stres 

dengan menghadapi permasalahan dan mencoba memecahkannya. Pada 

problem-focused ini, individu mengevaluasi situasi yang menimbulkan 

stres dan melakukan sesuatu untuk mengubah atau menghindarinya.  

 

                                                           
14 Goleman, D. “Kecerdasan Emosional Mengapa EI lebih penting daripada IQ”. Terjemahan 

Oleh Hermaya. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2018, hlm. 80. 
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2) Emotion-focused coping 

Yaitu dalam mengatasi stres individu merespon dengan 

menggunakan cara-cara yang emosional. Individu mencoba untuk 

mengurangi stres tanpa berhadapan langsung dengan situasi yang 

menimbulkan stres. Dalam penelitiannya mengenai pengaruh individual 

differences dan perilaku coping terhadap proses performance dan 

penyesuaian diri mahasiswa mengelompokkan perilaku coping menjadi 

active coping dan avoidant coping.  

a) Perilaku active coping  

1) Lebih berorientasi pada penyelesaian masalah. 

2) Meminta dukungan dari individu lain.  

3) Melihat situasi dari segi positifnya. 

4) Menyusun rencana yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

permasalahannya. 

b) Perilaku avoidant coping 

Perilaku avoidant coping di tandai dengan: 

1) Menjauhi permasalahan dengan menyibuk kan diri pada 

aktivitas lain. 

2) Menarik diri (withdrawl). 

3) Bersifat emosional. 

4) Suka berkhayal dan berangan-angan.  

5) Makan berlebihan. 
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Pareek mengemukakan delapan strategi coping yang biasa 

digunakan, yaitu sebagai berikut
15

 : 

1. Impunitive, yaitu individu menganggap bahwa tidak ada lagi yang dapat 

dilakukan dalam menghadapi tekanan dari luar.  

2. Intrapunitive, yaitu tindakan menyalahkan diri sendiri untuk masalah 

yang dihadapi. 

3. Extrapunitive, yaitu individu melakukan tindakan agresi untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi.  

4.  Depensiveness, yaitu individu melakukan pengingkaran atau 

rasionalisasi untuk mengatasi masalah yang dihadapi. 

5. Impresistive, yaitu individu merasa optimis bahwa waktu akan 

menyelesaikan masalah dan keadaan akan membaik kembali.  

6. Intropersistive, yaitu individu percaya bahwa dia harus bertindak sendiri 

untuk mengatasi masalahnya. 

            7. Intrapersistive, yaitu individu mengharapkan orang lain akan membantu    

menyelesaikan masalahnya.  

8. Intrepersistive, yaitu individu percaya bahwa kerja sama antara dirinya 

dengan orang lain akan dapat membantu mengatasi masalahnya.  

 Coping impunitive, intropunitive, extrapunitive, dan defensive, 

termasuk strategi coping avoidance, sedangkan impersistive, 

intrapersistive, dan interpersistive termasuk strategi coping yang bersifat 

penyelesaian masalah (active coping) 

                                                           
15 Shapiro. L. E. “ Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak”.  Terjemahan  Kantjono. A. 

T. Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2019, hlm. 54. 



22 

 

 
 

B. Perkembangan Emosional Anak  

1. Pengertian Perkembangan Emosional Anak 

 Emosi adalah suatu reaksi kompleks yang mengait satu tingkat 

tinggi kegiatan dan perubahan- perubahan secara mendalam, serta 

dibarengi perasaan yang kuat, atau disertai keadaan afektif.  Emosi adalah 

“A complex feeling state accompained by characteristic motor and 

glandular activies” (suatu keadaan perasaan yang kompleks yang disertai 

karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris, Sedangkan Sarlito 

berpendapat, bahwa emosi merupakan setiap keadaan pada diri seseorang 

yang disertai warna afektif baik pada tingkat lemah (dangkal) maupun 

pada tingkat yang luas (mendalam). Perkembangan emosional mencakup 

pengendalian diri, ketentuan, dan satu kemampuan untuk memotivasi diri 

sendiri, sebagai pakar menyatakan bahwa EQ disebut juga sebagai 

kecerdasan bersikap. Emosi adalah pengalaman yang efektif yang sertai 

oleh penyesuaian batin secara menyeluruh, dimana keadaan mental dan 

fisiologi sedang dalam kondisi yang meluap-luap juga dapat diperhatikan 

dengan tingkah laku yang jelas dan nyata. 

L. Crow & A, Crow mengatakan bahwa emosi adalah pengalaman 

yang afektif yang disertai oleh penyesuaian batin secara menyeluruh, di 

mana keadaan mental dan fisiologi sedang dalam kondisi yang meluap-

luap, juga dapat diperlihatkan dengan tingkah laku yang jelas. Anak 

prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan 

terbuka, sehingga emosi dapat mempengaruhi kepribadian dan 
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penyesuaian diri anak dengan lingkungan sosialnya. emosi adalah perasaan 

yang terjadi ketika seseorang berada dalam suatu kondisi atau sedang 

terlibat dalam interaksi yang sangat penting baginya. Reaksi yang muncul 

terhadap hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan, tujuan, 

ketertarikan, dan minat individu. Perilaku emosional ini tampak sebagai 

akibat dari emosi seseorang dan terlihat dari reaksi fisiologis, perasaan, 

serta perubahan perilaku yang tampak. Pengenalam emosi dan dampaknya 

kepada anak juga perlu dilakukan oleh guru agar anak mengetahui dan 

mengerti berbagai bentuk emosi beserta dampaknya. Karena emosi 

memegang peran penting dalam kesuksesan seseorang. Apabila kebutuhan 

anak sudah dipenuhi seperti menjadikan anak merasa nyaman yang dpat 

menjadikan anak menampilakn emosi-emosi positif. Rasa nyaaman itulah 

yang harus pertama kali yang harus diciptakan oleh seorang guru untuk 

memenuhi kebutuhan rasa aman bagi anak, karena setiap anak memiliki 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh guru. Untuk itu, seorang guru paud 

harus memiliki tujuan dan strategi bagaimana membuat anak-anak bisa 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi-pribadi yang berfikir positif, 

bersikap optimis, memiliki kepercayaan diri, dan selalu menebar 

keindahan dan kemuliaan dimanapun merekan berada.
16

  

Emosi yang berasal dari bahasa latin moverre, berarti 

menggerakkan atau bergerak dari asal kata tersebut emosi dapat diartikan 

sebagai dorongan untuk bertindak. Emosi merujuk pada suatu perasaan 

                                                           
16 Nurhasanah, Dkk, “Perkembangan Sosial Dan Emosional Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan 

dan Konseling. Vol 4, No 02, 2021. 
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atau pikiran-pikirann khasnya, suatu keadaan biologis, dan psikologis, 

serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Emosi dapat berupa 

perasaan marah, ketakutan, kebahgiaan, cinta, rasa terkejut, jijik dan rasa 

sedih.
17

Defenisi mengenai emosi sangat beragam sebagian orang 

memfokuskan emosi sebagai suatu komponen yang terdapat dalam 

perasaan atau keadaan fisiologis. Sebagaian yang lain mengambarkan 

emosi sebagai seperangkat komponen dengan suatu struktur yang 

deterministik atau probabilistik, yang melihat emosi sebagai suatu keadaan 

atau proses yang dialami seseorang dalam merespons suatu peristiwa. 

Emosi dapat di artikan sebagai kondisi intrapersonal, seperti perasaan, 

keadaan tertentu, atau pola aktivitas. Emosi dapat dibedakan berdasar 

tingkatan komplektitas yang berbentuk, berupa perasaan menyenangkan, 

komponen ekspresi wajah individu, dan suatu keadaan sebagai penggerak 

tertentu. Dengan demikian emosi dapat diartikan sebagai aktivitas 

badaniah secara eksternal, atau reaksi menyenangkan atau tidak 

menyenangkan terhadap peristiwa atau suatu kondisi mental tertentu. 
18

 

Dalam haditsnya Rasulullah SAW menyampaikan, orang yang kuat 

bukanlah orang yang jago gulat. Namun orang yang mampu menahan 

amarahnya. 

عت، وَلكَِنَّ الشَّدِيدَ الَّذِي  ز  ِ صلى الله عليه وسلم، قال: "ليَْسَ الشَّدِيد  باِلصُّ عَنْ أبَيِ ه زَيْزَةَ، رَضِيَ اللََّّ  عَنْه ، عَنِ النَّبيِ 

 ."يمَْلِك  نفَْسَه  عِنْدَ الْغضََبِ 

                                                           
17  Riana Mashar, M.si., psi.,“Buku Materi Emosi Anak Usia Dini Dan Perkembangannya”. 

Cetakan Pertama, Kencana : 2011. 
18  Riana Mashar, M.si., Psi.,“Buku Materi Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi 

Pengembangannya”.  Cetakan Pertama, Kencana : 2011. 
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Artinya: "Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi Saw. yang telah 

bersabda: Orang yang kuat itu bukanlah karena jago gulat, tetapi orang 

kuat ialah orang yang dapat menahan dirinya di kala sedang marah." (HR 

Bukhari dan muslim )                     

          Ada banyak kisah dari Rasulullah dalam menahan amarah yang 

dapat diteladani. Suatu ketika beliau dicaci pengemis tunanetra yang dia 

suapi makanan, namun Rasulullah SAW sama sekali tidak marah padanya. 

           a. Permasalahan emosi pada anak usia Taman Kanak-Kanak 

  Permasalahan emosi pada anak usia Taman Kanak-Kanak pada 

dasarnya fondasi emosi yangg sehat dibangun atas dasar penerimaan dan 

penghargaan terhadap dirinya, perwujudan dari perasaan ini yang paling 

awal adalah anak dapat merasakan kasih sayang dari orang-orang 

terdekatnya. Jika anak kehilangan perasaan ini maka sulit baginya untuk 

memiliki emosi yang sehat. Banyak bukti-bukti riset yangg menemukan 

pokok pangkal timbulnya permasalahan emosi adalah kurangnya kasih 

sayang atau sentuhan afeksi. Untuk lebih jelasnya uraian tersebut dapat 

kita uraikan dalam pembahasan sebagai berikut : 

           a. Kurangnya Afeksi 

               Afeksi dapat meliputi perasaan kasih sayang, rasa kehangatan, 

dan persahabatan yang ditunjukkan pada orang lain. Setiap orang 

mempunyai kebutuhan untuk memberi dan menerima afeksi. Saat yang 

paling penting dalam pemenuhan afeksi adalah pada masa kanak-kanak. 
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Gangguan yang ditimbulkan akibat dari kurang afeksi dapat berupa hal-

hal sebagai berikut : 

1. Perkembangan fisik yang terlambat dapat menyebabkan anak 

depresi, akibatnya terjadi hambatan sekresi (pengeluaran) 

hormon pituitary, yaitu hormon yang berfungsi antara lain, 

mengatur metabolisme dan pertumbuhan perkembangan badan 

sehingga perkembangan fisik anak terganggu. 

2. gagap atau mengalami gangguan bicara 

3. sulit konsentrasi dan mudah teralih perhatiannya 

4. sulit mempelajari bagaimana membina hubungan dengan 

orang lain 

5. anak sering kali tampak agresif dan nakal 

6. kurangnya minat terhadap orang lain, menarik diri, egois, 

dan penuntut. 

7. pada taraf bertat dapat menyebabkan gangguan jiwa 

Kurangnya afeksi memang dapat mengganggu penyesuaian diri 

dan perkembangan sosial anak akan tetapi bukan berarti afeksi 

yang berlebihan akan lebih baik. Individu yang terlalu banyak 

mendapat afeksi pun akan kesulitan dalam penyesuaian diri. 

Pelimpahan afeksi yang berlebihan justru menghalangi anak 

belajar menggekspresikan afeksi kepada orang lain, anak 

menfokuskan afeksi hanya untuk dirinya sendiri anak menuntut 

dan berharap afeksi dari orang lain, akibatnya anak sulit 
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mengembangkan ikatan emosional dengan orang lain sehingga 

menghalangi dirinya menjadi anggota kelompok teman 

sebayanya. 

            b. Anxiety (cemas) 

           Anxieti atau cemas adalah adalah rasa takut pada sesuatu tanpa 

sebab yang jelas yang sering kali berlansung lama, biasanya rasa takut 

ini juga di sertai oleh kegelisahan dan dugaan-dugaan akan terjadinya 

hal-hal buruk. Pada anak usia 5-6 tahun pikiran tentang bahaya yang 

nyata maupun yang ada dalam imajinasinya sendiri sering kali menjadi 

sumber kecemasan, gejala yang bisa terlihat dari rasa cemas pada anak 

bisa berupa gelisah, menanggis, sulit tidur, mimpi buruk, sulit makan, 

gangguan pencernaan, kesulitan bernafas, dan tics. Anak yang sangat 

pencemas sering kali tidak populer, kurang kreatif, dan kurang bisa 

bergaul dibandingkan anak lain seusianya. Mereka mudah dipengaruhi, 

takut-takut dan kaku. Konsep dirinya sangat buruk dan sangat 

tergantung pada orang dewasa, bila anak marah kemarahan biasanya 

tidak dinyatakan secara terbuka akibat darii kecemasannya, 

kemampuan, dan potensi anak sering kali tidak berfungsi secara 

optimal. Penyebab utama kecemasan adalah kurangnya rasa aman,. 

Berikut sumber-sumber yang menimbulkan rasa tidak aman pada anak.  

1. pendidik yang tidak konsisten, hal ini dapat membuat anak 

merasa kehidupannya sebagai sesuatu yang tidak dapat diduga 

dan menakutkan 
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2. orangtua yang terlalu menuntut kesempurnaan atas prestasi 

anak 

3. tidak adanya batasan atgau aturan yang jelas dari orangtua, 

mana yang boleh dan tidak boleh, man aynag buruk dan yang 

baik. Kecemasan muncul karena anak tidak dapat menentukan 

batasan sendiri dalam bertingkah laku 

4. kritik yang berlebihan dari orangtua atau orang dewasa lain 

dan kelompok sebaya 

5. seringnya anak diingatgkan mengenai tugas dan tanggung 

jawabnya apabila anak dewasa kelak 

6. merasa bersalah, ini biasanya karena anak membayangkan 

hukuman yang akan diterimanya 

7. model dari orangtua, orangtua yang pencemas sering kali 

mempunyai anak yang pencemas pula karena anak belajar dari 

orang tuanya bagaimana peran orang tua secara umum 

memandang kehidupan  

8. frustasi yang terus-menerus, terlalu sering menggalami 

frustasi dapat menyebabkan kemarahan dan kecemasan, hal ini 

dapat pula disebabkan target yangg terlalu tinggi sehingga anak 

sulit mencapai tujuannya, perasaan tidak mampu inilah yang 

menimbulkan kecemasan 

Adapun upaya yang dapat dilakukan pendidik untuk menangani 

anak yang cemas di antaranya seperti hal-hal berikut : 
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1. menentramkannya, anak pencemas butuh ditentram oleh 

orang dewasa yang tenang oleh karena itu orang tua harus tetap 

tenang bila anak gelisah, rewel, menangis, pucat atau panik. 

Anak akan merasa aman apabila kecemasannya diperhatikan 

dan tidak disalahkan karena tingkah lakunya yang tampak 

bodoh 

2. mencoba untuk mengalihkan perhatian anak dari hal-hal atau 

bayangan-bayangan yang membuatnya cemas 

3. tidak mendesak anak untuk memberikan penjelasan, desakan 

orangtua tentang suatu masalah sering kali membuat anak 

merasa tidak mengerti 

4. ajaklah anak untuk melakukan relaksasi, sebelum melakukan 

relaksasi, anak harus dikenalkan pada hal-hal yang 

membuatnya cemas. Dengan menarik napas dalam-dalam, 

menghembuskan napas secara perlahan sambil berkata 

“tenang”, “semua akan beres”, anak telah melakukan relaksasi 

yang termudah 

5. melakukan hal-hal yang menenangkan seperti, 

mendengarkan musik, menggambar, atau membaca ketika 

merasa cemas 

7. meminta bantuan ahli bila kecemasan anak berlarut-larut 
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              c. Hipersensitivitas 

Hipersensitivitas adalah kepekaan emosional yang berlebihan 

yang berlebihan dan cukup sering dijumpai pada anak-anak. Anak 

dikatakan hypersensitive apabila anak mudah sekali merasa sakit hati 

dan menunjukkan respons yang berlebihan terhadap sikap dan 

perasaan orang lain. Anak yang hypersensitive tidak bisa menerima 

penilaian, komentar, dan kritik orang lain tanpa rasa sakit hati. Reaksi 

anak terhadap rasa sakitnya bisa berupa sikap menarik diri, malu, 

marah, sedih, dan lain-lain. Ejekan-ejekan baik yang nyata maupun 

yang hanya berdasarkan prasangkanya saja, bisa membangkitkan 

perasaan kesal yang mendalam. Anak yang hypersensitive biasanya 

juga mudah marah (temperamental) dan sering mengalami sesuatu hati 

yang murung tanpa penyebab yang jelas. 

Penyebab tumbuhnya sikap hypersensitive di antaranya karena 

anak merasa kurang atau tidak sama dengan orang lain. Anak merasa 

dirinya tidak sepandai, semenarik atau sepopuler anak-anak lain, 

apabila seorang anak secara mendasar merasa kurang atau tidak sama 

dengan orang lain maka anak akan merasa sangat terganggu oleh 

kritik-kritik yang dilontarkan padanya, biasanya kritik atau komentar 

akan dirasakan lebih negatif dari yang di maksudkan. Penyebab yang 

lain karena adanya harapan-harapan yang tidak realistis. Bila anak 

terlalu banyak berharap dari orang lain secara terus-menerus mereka 

akan merasa kecewa. Hipersensitivitas berkembang sejak akan 
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menginginkan adanya penerimaan yang total dari orang lain, setiap 

pertanda adanya penolakan akan dirasakan sangat menyakitkan, anak 

yang hyperssensitive memiliki harapan yang tinggi bahwa orang lain 

akan selalu bersikap manis dan selalu memahami kebutuhan-

kebutuhannya. Keadaan tersebut biasanya bermula dari sikap orang 

tua yang overprotective dan memanjakan, hal ini membuat anak 

berharap orang lain akan memperlakukan dirinya sebagimana yang 

anak inginkan 

Adapun langkah yang dapat dilakukan pendidik dalam 

menangani anak hipersensitif di antaranya sebagai berikut :  

1. menghindari sikap overprotective terhadap anak, sebaliknya 

anak hendaknya menguatkan diri dalam menghadapi 

lingkungan sosial yang memang penuh dengan beragam sifat 

manusia 

2. dalam proporsi yang wajar anak perlu diperkenalkan pada 

kritik, namun harus dingat sebaiknya pendidik tidak mengkritik 

anak dengan cara merendahkan dirinya tetapi bengkitkan 

semangatnya untuk memperbaikin diri 

3. pendidik hendaknya mengajarkan anak untuk memandangg 

dirinya proporsional, tidak melebih lebihkan sego positifnya, 

tidak juga menyepelekan kekurangannya 

4. selain itu pendidik sebaiknya mengajarkan keterampilan 

untuk mengatasi masalah pada anak. 
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                 d. fobia  

fobia adalah perasaan takut yang irasional terhadap suatu objek 

yang sebenarnya tidak berbahaya atau tidak menyeramkan, jadi tidak 

ada sumber bahaya yang mengancam secara nyata. Fobia merupakan 

suatu gangguan psikologis yang perlu diatasi terutama bila 

intensitasnya sangat kuat sehingga menggangu kelancaran kehidupan 

sehari-hari 

fobia terdiri dari aspek emosi dan tingkah laku jadi penderita 

fobia biasanya meraskan takut yang amat sangat terhadap suatu 

objek, kemudian menjerit, lalu berlari, mengunci diri di kamar, atau 

menampilkan tingkah laku ketakutan. Penderita tidak mampu 

menahan atau mengendalikan dirinya agar tidak melakukan tingkah 

laku tersebut. Penderita pun sadar kalau rasa takutnya tidak 

beralasan namun anak tidak berdaya mengatasinya, aspek ini dikenal 

sebagai tingkah laku compulsive. Apabila fobia ini terjadi pada 

anak-anak biasanya mereka merupakan anak-anak yang kaku dalam 

pergaulan, takut melakukan kesalahan dan cenderung menyalahkan 

diri sendiri bila mengalami masalah atau kegagalan, usaha 

penyembuhannya harus dimulai dengan mengembalikan rasa 

percaya diri anak, untuk kasus fobia yang sangat mengganggu, 

penyembuhan biasanya disertai dengan terapi psikologis oleg 

seorang ahli. 
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Ada lima jenis fobia yang sering ditemui pad anak-anak :  

1. fobia terhadap ruang terbuka ( agoraphobia ) 

2. fobia terhadap ruang tertutup ( claustrophobia ) 

3. fobia terhadap tempat yang tinggi ( acrophobia ) 

4. fobia terhadap tempat kotor dan infeksi akibar kuman ( 

mysophia ) 

5. fobia terhadap suatu benda , misalnya karet gelang, binatang 

atau serangga tertentu ( photophobia ). 

            b. faktor penyebab timbulnya permasalahan emosi 

                 Reynold menggemukakan beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan permasalahan emosi pada anak adalah sebagai berikut :  

1. latar belakang keluarga yang kasar, kebiasaan kehidupan 

dalam keluarga yang selalu menggunakan cara-cara kasar 

dalam menyelesaikan masalahnya baik verbal maupun tindakan 

seperti, menendang, mencaci, memukul dan berkelahi 

2. perasaan tertolak secara fisik ataupun emosional oleh pihak 

orangg tua. Anak yang  tidak diinginkan biasanya merasakan 

perasaan ini 

3. orang dewasa yang belum dewasa dan memiliki kematangan 

yang cukup untuk melakukan pengasuhan anak 

4. kehilangan terllau dini untuk merasakan kedekatan dengan 

orang yang disayangi misalnya, perceraian orangtua atau yatim 
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piatu sejak kecil dan tidak memiliki orangtua pengganti yang 

mengasihinya 

5. orangtua yang tidak mampu mencintai anaknya, disebabkan 

mereka pun tidak pernah merasakan kasih sayang 

6. perasaan cemburu yang berlebihan dan tidak ditangani 

dengan baik, tatkala anak mendapatkan adik baru dan merasa 

kehilangan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya 

7. situasi baru dimana anak belum siap dalam menghadapi dan 

tidak menemukan pasangan yang cocok untuk menemaninya 

8. cacat fisik atau memiliki postur tubuh yang berbeda dengan 

anak lain, jika tidak ditangani dengan baik dapat menjadi 

gangguan emosonal.
19

 

Hurlock berpendapat bahwa perilaku emosional anak meliputi 

sembilan aspek yaitu rasa takut, malu, khawatir, cemas, marah, cemburu, 

duka cita, rasa ingin tahu, dan gembira. Interaksi sosial yang baik dengan 

lingkungan anak dapat mengatur emosinya dengan menunjukan beberapa 

emosi positif. Tetapi jika lingkungannya tidak memberi kenyamanan 

kepada anak, maka anak akan menunjukan perilaku atau emosi marah, 

sedih, takut, kaget, dan sebagainya. Anak yang memiliki emosi yang baik 

dan stabil akan memiliki perilaku sosial yang kompeten. Peran orangtua 

sangat diperlukan dalam perkembangan anak terutama dalam perilaku 

sosial dan emosi, sehingga anak dapat berinteraksi dengan teman, 

                                                           
19 Ali nugraha, Yeni Rachmawati “ Metode Pengembangan Sosial Emosional “.”. Tanggerang 

Selatan : Universitas Terbuka : 2014 
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memiliki kemandirian, kepercayaa dirian yang baik, menunjukan emosi 

yang wajar, dan bertanggung dalam perilakunya.
20

 Perkembangan emosi 

anak telah ada sejak lahir atau bayi. Menurut Hurlock gejala emosional 

pertama yang muncul adalah stimulasi atau rangsangan yang kuat. Reaksi 

emosional ini memang belum tampak jelas sebagai reaksi emosi pada 

umumnya, tetapi hanya member kesederhanaan berupa kesenangan atau 

ketidaksenangan. Reaksi emosional yang tidak menyenangkan biasanya 

diekspresikan dengan cara menangis, bersura keras, mengubah posisi 

secara tiba-tiba, dan lain sebagainya. Sementara reaksi emosional yang 

menyenangkan tampak jelas ketika anak sedang tertawa dan berceloteh, 

ketika anak diayun-ayun, digendong dan diberikan sentuhan hangat. 

Jadi perkembangan emosional pada anak usia dini adalah 

perkembangan yang berkaitan dengan emosi menyangkut aspek 

kemampuan mengendalikan, yang mana pada kegiatan ini dilaksanakan 

berdasarkan usia anak dan tingkat pencapaian perkembangan melalui 

stimulasi-stimulasi yang terangkum dalam suatu kegiatan emosional yang 

terdapat didalam indikator dalam usia dini yang sudah ditetapkan oleh 

pemerintah yang tertuang dalam peraturan pemerintah tentang standar 

pendidikan anak usia dini dengan tujuan untuk membutuhkan kemampuan 

sosial emosional sejak dini dan secara alamiah, sehingga dapat menunjang 

kemampuannya diusia selanjutnya. 

 

                                                           
20  Mira Yanti Lubis, “Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Melalui Bermain”. 

Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Volume 2, No 1, 2019. 
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2. Karakteristik Perkembangan Emosional Pada Anak 

Pada umumnya fase ini merupakan saat ketidakseimbangan, 

dimana anak mudah terbawa ledakan-ledakan emosional sehingga sulit 

dibimbing dan diarahkan, dimana pola tersebut sama untuk setiap anak 

secara normal. Pada dasarnya semua anak menempuh tahapan sosialisasi, 

kurangnya kesempatan anak untuk bergaul secara baik dengan orang lain 

dapat menghambat perkembangan sosialnya.
21

 Guru yang responsif 

terhadap isyarat emosional anak lebih cenderung membentuk hubungan 

yang bertindak sebagai pereda stress. Anak-anak yang sehat secara 

emosional terlibat dalam perilaku bermain yang positif, mengembangkan 

persahabatan timbal balik. Untuk membantu anak-anak agar mempunyai 

kesiapan sekolah sejak usia dini perlu fokus secara strategis dan sengaja 

untuk mendorong perkembangan sosial emosional. Cara untuk membantu 

perkembangan sosial emosional adalah dia mulai dengan hubungan yang 

dibentuk anak-anak dengan orang-orang disekitar mereka termasuk 

orangtua, pengasuh, dan teman sebaya.
22

 

Bahwa perkembangan emosi 5-6 tahun dipengaruhi oleh 

kematangan dan belajar, maka hal ini dapat menyebabkan adanya 

perbedaan antara reaksi emosi anak dan orang dewasa, adapun karateristik 

reaksi emosi anak adalah sebagai berikut: 

 

                                                           
21 Syahreni Yenti “Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini (AUD). Universitas Negeri 

Padang : Pendidikan Anak Usia Dini. Volume, 5, Nomor 3 :  2021. 
22 Sri Tatminingsih, “Kemampuan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di Nusa Tenggara Barat”. 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Terbuka, Volume 3, Issue 2 : 2019.  
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1. Reaksi emosi anak sangat kuat 

Anak akan memperlihatkan reaksi emosi yang sama kuatnya dalam 

menghadapi setiap peristiwa, baik yang sederhana sifatnya maupun 

yang berat. Bagi anak semua peristiwa adalah menarik dan 

menakjubkan, tidak ada peristiwa yang dianggap sederhana oleh anak, 

semua peristiwa memiliki nilai yang sangat berarti, dalam hal 

ketakutan, makin bertambahnya usia anak, dan semakin bertambah 

matangnya emosi anak maka anak akan semakin trampil dalam 

memilah dan memilih kadar dan keterlibatan emosinya. 

2. Reaksi emosi sering kali muncul pada setiap peristiwa dengan 

cara yang diinginkan 

Kita seringkali melihat anak tiba-tiba menangis atau merajuk dengan 

sebab yang tidak jelas. Anak melakukan hal tersebut di karenakan anak 

memang menginginkannya, misalnya anak tiba-tiba menangis karena 

merasa bosan. Untuk anak yang lebih muda usiainya, hal ini masih 

bisa ditoleransi. Namun bagi anak usia 4-5 tahun hal ini tidak dapat 

diterima oleh lingkungannya. Semakin emosi anak berkembang 

menuju kematangannya, mereka akan belajar mengontrol diri dan 

memperlihatkan reaksi emosi dengan cara yang dapat diterima 

lingkungan. 
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3. Reaksi emosi anak mudah berubah dari suatu kondisi ke kondisi 

lainnya. 

Bagi seorang anak sangat mungkin sangat anak menangis dengan keras 

anak dapat lansung berhenti menangis ketika ibunya mengalihkan 

perhatiannya pada benda-benda yang disukainya, dan melupakan 

kejadian yang baru saja membuatnya marah dan kecewa. Reaksi emosi 

anak mudah teralihkan dan mudah berganti dari satu kondisi yang lain. 

4. Reaksi emosi bersifat individual 

Reaksi emosi bersifat individual artinya sekalipun peristiwa pencetus 

emosi adalah sama, namun reaksi setiap orang akan berbeda dalam 

menyikapinya. Hal ini di sebabkan oleh adanya pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan individu berbeda sehingga menyebabkan 

reaksi emosi yang diperlihatkan pun dapat berbeda-beda pula. 

5. Keadaan emosi anak dapat dikenali melalui gejala tingkah laku 

yang ditampilkan 

Pada dasarnya semua anak lebih mudah mengekspresikan emosinya 

melalui sikap dan perilaku, dibandingkan mengungkapkannya secara 

verbal. Hal ini juga tampak pada anak yang mengalami hambatan 

dalam mengekspresikan kehidupan emosinya secara terbuka.
23

 

 Kemampuan emosional merupakan kemampuan yang saling 

berkaitan dan saling mempengaruhi, emosi anak-anak adalah sinyal yang 

diyakini sangat kuat mempengaruhi orang lain.demikian pula sebaliknya 

                                                           
23  Ali Nugraha, Dkk, “Buku Materi Metode Pengembangan Sosial Emosional”. Tanggerang 

Selatan : Universitas Terbuka : 2014 
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dimana reaksi emosional anak-anak juga dipengaruhi oleh perilaku orang 

lain. Kemampuan emosional yang baik merupakan suatu kemampuan yang 

perlu dimiliki anak sejak anak masih kecil karena perilaku ini akan sangat 

mempengaruhi dan menentukan kemampuan anak dikemudian hari. 

Rapuhnya kemampuan anak dalam berperilaku dilingkungannya akan 

menghambat perkembangan anak untuk mengendalikan emosinya. 

Keberhasilan individu dalam kehidupannya juga diwarnai oleh 

keberhasilan individu dalam berinteraksi dengan orang lain, kemampuan 

sosial emosional yang telah dikembangkan sejak anak masih kecil akan 

memberikan kontibusi positif pada proses perkembangan atau interaksi 

anak dengan orang lain di kemudian hari.
24

 Pengalaman masa kanak-kanak 

dapat mempengaruhi perkembangan otak. Jika sejak dini anak mendapat 

ransangan yang tepat maka, baik perkembangan intelegensi, emosi, 

maupun spiritual dapat berkembang secara optimal. Namun jika anak 

kurng mendapat ransangan maka masa ini akan menjadi awal kehancuran.  

Pada fase anak usia dini, karateristik anak dapat dikategorikan 

berdasar tahap-tahap perkembangan. Berkaitan dengan aspek sosial emosi, 

menurut Erikson, masa anak usia dini ada tiga periode perkembangan 

yaitu: 

1. Masa bayi (usia 0-18 bulan), sebagai tahap terbentuknya kepercayaan 

dasar versus ketidakpercayaan (basic trust vs mistrust), dengan 

karakteristik berupa adanya kebutuhan dasar bayi yang harus dipenuhi 

                                                           
24 Eprilia, “Perkembangan Nilai Moral Agama Sosial Dan Emosi Pada Anak Usia Dini”. Modul 

Surakarta : UMS : 2021. 
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oleh pengasuh yang tanggap dan peka agar terbentuk rasa kepercayaan 

yang akan menimbulkan rasa aman. 

2. Masa toddlers (usia 18 bulan-3 tahun), sebagai tahap terbentuknya 

otonomi versus rasa malu dan ragu-ragu (autonomy vs shame and 

doubt), dengan karateristik berupa adanya kemauan yang berasal dari 

diri anak sendiri, sehingga bayi mulai mengembangkan rasa otonomi 

atau kemandirian. Namun jika bayi terlalu dibatasi atau dihukum 

terlalu keras, bayi cenderung mengembangkan rasa malu dan ragu-

ragu. 

3. Masa awal kanak-kanak (tahun-tahun prasekolah : usia 3-6 tahun), 

sebagai tahap terbentuknya inisiatif versus rasa bersalah (initiative vs 

guilt), dengan karateristik anak yang mulai mengembangkan berbagai 

aktivitas dan perilaku yang lebih bertujuan. Lingkungan yang memberi 

kesempatan bereksplorasi dan dapat mengembangkan kemampuan 

anak untuk menerima tanggung jawab, aktif, dan memiliki keterlibatan 

dengan lingkungan. Namun perasan bersalah yang tidak 

menyenangkan dapat muncul jika anak tidak mampu melakukan 

aktivitas-aktivitas baru.
25

 

 Adapun beberapa bentuk emosional yang umum terjadi pada anak 

usia 5-6 tahun awal masa kanak-kanak, Sebagaimana dikemukakan 

Hurlock, adalah berikut ini: 

 

                                                           
25  Riana Mashar, M.SI., P.Si., “Buku Materi Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi 

Pengembangannya”. Cetakan Pertama, Kencana : 2011. 
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a. Amarah 

Marah sering kali muncul sebagai reaksi terhadap frustasi, sakit 

hati, dan merasa terancam. Pada umumnya, frustasi atau keinginan 

yang tidak terpenuhi merupakan hal yang paling sering 

menimbulkan kemarahan pada tiap tingkat usia. Dibanding rasa 

takut, rasa marah lebih sering muncul pada masa kanak-kanak. Ini 

disebabkan rangsangan-rangsangan untuk marah lebih sering 

dialami anak ketimbang rangsangan yang menimbulkan rasa takut. 

Selain itu, dalam tahun-tahun pertama, anak sering belajar dari 

pengalaman bahwa dengan marah keinginanya akan terpenuhi. 

b. Takut 

Reaksi takut pada bayi dan anak-anak berupa rasa tak berdaya. Hal 

ini tampak pada ekspresi wajah yang khas, tangisan yang 

merupakan permintaan tolong, mereka menyembunyikan muka dan 

sejauh mungkin menghindari objek atau orang yag meningkatnya 

usia, reaksi rasa takut berubah karena adanya tekanan sosial. 

Reaksi menangis tidak ada lagi walau ekspresi wajah yang khas 

masih tetap ada, dan biasanya mereka menghindar dari objek yang 

ditakuti. Berkenaan dengan rasa takut ini Hurlock mengemukakan 

adanya reaksi emosi yang berdekatan dengan reaksi takut, yaitu 

shyness atau rasa malu, embarrassment atau merasa kesulitan, 

khawatir, dan anxiety atau cemas. Adapun penjelasan masing-

masing bagian dapat dijelaskan berikut ini: 
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1) Shyness atau  malu 

 Adalah reaksi takut yang ditandai dengann “rasa segan” berjumpa 

dengan orang yang dianggap asing. Sejak usia enam bulan anak 

mulai mengalami kematangan secara intelektual, keadaan ini 

menyebabkan mereka mulai mampu membedakan antara orang 

yang dikenalnya dantidak dikenalnya, namun pada usia ini mereka 

belum matang untuk memahami bahwa orang yang tidak 

dikenalnya dan tidak dikenalnya, namun pada usia dini mereka 

belum matang untuk memahami bahwa orang yang tidak 

dikenalnya tidak mengancam dirinya. 

2) Embarrassment (merasa sulit, tidak mampu atau malu melakukan 

sesuatu)  

Merupakan reaksi takut akan penilaian orang lain pada dirinya. 

Timbulnya reaksi ini karena anak sudah mampu memahami 

harapan dan penilaian yang dapat diperoleh dari lingkungan sosial. 

Perasaan ini belum dimiliki oleh anak-anak dibawah usia lima 

sampai enam tahun karena itu pada usia ini reaksi embarrassment 

belum muncul. 

3) Khawatir   

Disebabkan oleh rasa takut yang dibentuk oleh pikiran anak 

sendiri, biasanya mengenai hal-hal khusus, misalnya takut dihukum 

orang tua, takut sekolah, takut terlambat, takut teman sebaya, takut 

dimusuhi, takut tidak populer dan lain sebagainya. 
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4)  Anxiety atau cemas  

Merupakan perasaan takut sesuatu yang tidak jelas dan dirasakan 

oleh anak sendiri karena sifatnya subjektif. Perasaan cemas dapat 

mengakibatkan ia tidak berani berbuat sesuatu, tidak mau bertemu 

orang lain, tidak mau sekolah, dan lain sebagainya.
26

 

c. Iri Hati 

Iri hati muncul pada saat anak merasa ia tidak memperoleh 

perhatian yang diharapkan sebagaimana yang diperoleh teman atau 

kakaknya. Perasaan iri hati muncul lebih bersifat emosi negatif, ia 

timbul karena anak kurang memiliki rasa aman dan kepercayaan 

terhadap dirinya sendiri. Biasanya hal ini timbul akibat dari 

perlakuan orang tua yang suka membandingkan dia dengan anak 

lain. 

d. Ingin Tahu 

Rasa ingin tahu yang besar merupakan perilaku khas anak 

prasekolah, bagi mereka kehidupan ini sangat ajaib dan menarik 

untuk di eksplorasikan, bagi anak usia dini rasa ingintahu 

melibatkan emosi kegembiraan dalam diri anak, terutama jika 

mereka dihadapkan pada aktivitas atau benda-benda yang baru, 

rasa ingin tahu ini sangat efektif dalam membantu proses 

pembelajaran. 

 

                                                           
26 Op, Cit, Ali Nugraha. Dkk, hlm. 2.4-2.7. 
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e. Cemburu 

Cemburu adalah reaksi normal terhadap hilangnya kasih sayang, 

baik kehilangan secara nyata terjaid maupun yang hanya sekedar 

dugaan, perasaan cemburu muncul karena anak takut kehilangan 

atau merasa tersaingi dalam memperoleh perhatian dan kasih 

sayang dari orang yang dicintainya, cemburu adalah bentuk lain 

dari marah yang menimbulkan rasa kesal atau benci terhadap orang 

yang disayang maupun terhadap saingannya, dengan kemarahan 

dan rasa takutnya ini anak yang cemburu biasanya merasa tidak 

aman. 

f. Senang / Gembira 

Gembira adalah emosi yang menyenangkan, rasa senang atau 

gembira ini adalah reaksi emosi yang ditimbulkan bila anak 

mendapatkan apa yang diinginka, kondisi yang sesuai dengan 

harapannya. Rasa gembira bisa berbentuk kepuasan dalam hati, 

bisa pula lebih ekspresif, yaitu tersenyum, tertawa, sampai tertawa 

terbahak-bahak. Pada saat ini terjadilah relaksasi tubuh secara 

menyeluruh, anak-anak mengekspresikan rasa gembira dengan cara 

dan intensitas yang bervariasi, makin bertambah usia anak makin 

bervariasi pula hal-hal yang bisa menimbulkan kegembiraanya. 

g. Sedih 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan 

sebelumnya, perasan sedih merupakan emosi negatif yang 
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kemunculannya didorong oleh perasaan kehilangan atau 

ditnggalkan terutama oleh orang yang disayanginya, perasaan sedih 

juga muncul karena anak merasa kecewa atas kegagalan atau 

ketidak berhasilan yang menimpanya. 

h. Kasih sayang 

Kasih sayang merupakan emosi positif yang sangat penting 

keberadaanya, ia menjadi dasar berbagai macam prilaku emosi dan 

kepribadian yang sehat, kekurangan kasih sayang pada awal masa 

kanak-kanak dapat berdampak buruk terhadap pembentukan 

kepribadiannya dimasa depan. Adanya perasaan kasih sayang serta 

kepercayaan bahwa dirinya disayangi dapat menumbuhkan rasa 

aman pada anak, meningkatkan kepercayaan diri, kemauan untuk 

membantu dan bersikap santun terhadap orang lain, tumbuhnya 

sikap rela berkorban dan kesedian untuk mendahulukan orang lain 

ketimbang mendahulukan dirinya sendiri.
2728

 

3.  Faktor faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosional 

Anak Usia Dini 

Ada beberapa yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

perkembangan emosional anak usia dini sebagai berikut : 

a. Faktor hereditas  

Menurut Rini Hildayati dkk, dalam bukunya mengatakan 

bahwa faktor hereditas berhubungan dengan hal-hal yang 

                                                           
27Op, Cit. Ali Nugraha. Dkk, hlm. 2.7-2.9. 
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diturunkan dari orang tua kepada anak cucunya yang pemberian 

biologis sejak lahir. Islam bahkan telah menindikasikan pentingnya 

faktor hereditas ini merupakan salah satu faktor penting yang 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan anak usia dini, 

termasuk perkembangan sosial dan emosi mereka.  

b. Faktor Lingkungan  

Menurut Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, faktor 

lingkungan diartikan sebagai kekuatan yang kompleks dari dunia 

fisik dan sosial yayng memiliki pengaruh terhadap susunan biologis 

serta pengalaman psikologis, termasuk pengalaman sosial dan 

emosi anak sejak sebelum ada dan sesudah anak lahir. Faktor 

lingkungan meliputi semua pengaruh lingkungan, termasuk 

didalamnya pengaruh keluarga, sekolah dan masyarakat. 

c. Faktor Umum 

Faktor umum disini maksudnya merupakan unsur-unsur 

yang dapat digolongkan kedalam kedua faktor diatas (faktor 

hereditas dan lingkungan). Mudahnya faktor umum merupakan 

campuran dari faktor hereditas dan faktor lingkungan. Faktor 

umum yang dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini 

yakni jenis kelamin, kelenjar gondok dan kesehatan. Jadi dari 

ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi perkembangan anak 

usia dini dengan dominasi yang berbeda beda. Perbedaan dominasi 

faktor-faktor tersebutlah yang kemudian memunculkan adanya 
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perbedaan pada masing-masing anak usia dini, atau yang lebih 

sering disebut dengan perbedaan individu. Pentingnya 

Pengembangan emosional pada anak usia dini Kehidupan yang 

teramat sibuk mengakibatkan timbulnya tekanan-tekanan pada 

emosional anak sehingga berdampak pada anak-anak zaman 

sekarang, yaitu menjadi lebih mudah kesal dan marah terutama 

dalam menanggapi segala sesuatu mengenai dirinya. Generasi 

sekarang lebih banyak memliki kesulitan emosi dan sosial dari pda 

generasi sebelumnya.Menurut Djawad Dahlan Generasi sekarang 

lebih banyak memiliki kesulitan emosi dan sosial daripada generasi 

sebelumnya. Generasi sekarang lebih kesepian dan pemurung, lebih 

beringasan, kurang memiliki sopan santun, mudah cemas, gugup, 

serta lebih impulsif. Beberapa contoh perilaku emosi dan sosial 

yang menyertai generasi sekarang dapat digambarkan sebagai 

berikut:
29

 

1. Perilaku kesepian dan pemurung 

 Banyak dialami anak dan generasi sekarang, diantaranya 

disebabkan semakin meningkatnya kesibukan orang tua mereka. 

Kedua orang tua yang sibuk bekerja diluar rumah megakibatkan 

secara sosial maupun emosi menjadi kurang perhatian dan terlantar. 

Hal ini akan mengakibatkan anak-anak menarik diri dari kehidupan 

sosiala maupun emosi dengan keluarganya atau orang tua mereka. 

                                                           
29 Djawat Dahlan, “Psikologi Perkembangan Anak Remaja”. Tanggerang : Gramedia : 2019, hlm. 

77. 
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Anak menjadi sering menyendiri dan kesepian, bahkan sering kali 

akibat pertengkaran orang tua, anak menjadi pelampiasan emosi 

orang tuanya. Dampaknya mereka menjadi penyendiri dan 

pemurung.  

2. Perilaku beringas dan kasar  

Dapat kita temukan pada generasi di indonesia saat ini gejala 

tawuran pelajar yang sudah betul-betul memprihatinkan. Dahulu 

gejala tersebut hanya terjadi pada pelajar-pelajar diperkotaan, tetapi 

sekarang telah merebak daerah-daerah. Dahulu hanya terjadi pada 

kelompok pelajar level atas dan dewasa, sekarang telah diikuti oleh 

anak yang lebih rendah level sekolahnya, bahkan hingga ke anak-

anak. Tuntutan-tuntunan yang berkembang akibat tayangan telivisi, 

sajian radio, komunikasi telepon, penggunaan internet dan lain-lain 

cukup memberikan wawasan dalam menekan emosi dan proses 

sosialisasi yang menggiring anak pada perilaku beringas dan kasar.  

3. Perilaku rendahnya sopan santun 

   Nampaknya perilaku ini sudah dianggap tidak berharga lagi 

oleh kebanyakan anak-anak, termasuk pelajar. Kita dapat melihatnya 

pada berbagai kesempatan, dirumah, disekolah, ditempat umum, 

dipasar, di kendaraan umum, distasiun dan sebagainya. Kesopanan 

dan tata krama serta perbuatan yang dilandasi nilai, tampaknya 

sebentar lagi akan tercabut dari generasi anak-anak indonesia. 

Tampaknya sudah sulit kita mendengar kata maaf, ucapan terima 
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kasih, ucapan salam, dan perilaku kesopanan lainnya lahir dari 

mulut-mulut anak-anak kita, bahkan hingga generasi yang lebih 

dewasa.  

4. Perilaku cemas dan gugup  

Berbagai beban kehidupan yang dihadapi anak, baik yang 

bersumber dari tekanan keluarga, tekanan dari teman bergaulnya, 

maupun tekanan dari lingkungan sekolah menjadikan anak mudah 

stres dan frustasi, akibatnya menggangu emsosi dan perilaku sosial 

anak. 

5. Perilaku Impulsif  

Berbagai tekanan pada emosi dan sosial anak mengakibatkan 

anak kurang mau dan mampu menahan diri untuk berbuat dan 

bertindak. Anak-anak pada saat ini sering kali melakukan perbuatan 

dan tindakan menurut kehendak hatinya saja. Jadi dari uraian 

pentingnya pengembangan sosial emosional pada anak yang 

memadai pada anak-anak kita penting untuk dilakukan sedini 

mungkin, biar memungkinkan dilakukan secara terprogram, 

sistematis dan bertanggung jawab serta mereka duduk dibangku 

Prasekolah atau Tk. Sebagai pihak yang terjun dan menggeluti 

bidang pendidikan prasekolah, sudah selayaknya kita menggapi 

ajakan dan tantangan tersebut dengan sepenuh hati dan segenap 
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tenaga karena siapa lagi kalau bukan kita yang memulai dan 

memprakarsai untuk mengembangkannya.
30

 

d. Maturatation atau kematangan 

    Hurlock memansang pentingnya faktor kematangan pada masa 

kanak-kanak terkait dengan masa krisis perkembangan (critical period), 

yaitu saa-saat ketika anak siap menerima sesuatu dari luar. Kematangan 

yang telah dicapaai dapat dioptimalkan dengan pemberian ransangan 

yang tepat. Contoh dalam perkembangan emosi yang diinginkan perlu 

diberikan kepada anak guna menggantikan pola emosi yang tidak 

diinginkan sebagai tindakan preventif. 

e. Faktor lingkungan belajar 

 Faktor lingkungan dalam proses belajar berpengaruh besar untuk 

perkembangan emosi, terutama lingkungan yang berada paling dekat 

dengan anak khususnya ibu atau pengasuh anak. Thompson dan 

lagatuta menyatakan bahwa perkembangan emosi anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman dan hubungan keluarga dalam setiap hari,       

anak belajar emosi baik penyebab maupun konsenkuensinya. 

    Hurlock mengungkapkan proses belajar yang menunjang 

perkembangan emosi terdiri dari beberapa yaitu: 

1. Belajar dengan cara meniru (learning by imitation) 

2. Belajar dengan mempersamakan diri (learning by identification) 

3. Belajar melalui pengkondisian (conditioning) 

                                                           
30Op. Cit. Ali Nugraha. Dkk, hlm. 5.4-5.7. 
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4. Pelatihan (training) 

5. Belajar dengan coba-coba
31

 

      Morrison menyatakan bahwa pada usia 5-6 tahun anak berada 

dalam tahap prakarsa versus rasa bersalah dalam teori psikososial 

menurut erikson tahap ini berlansung selama masa prasekolah ketika 

anak-anak memasuki dunia sosial yang luas, mereka dihadapkan pada 

tantangan baru yang menuntut mereka untuk mengembangkan prilaku 

yang aktif. Anak–anak diharapkan mampu bertanggung jawab terhadap 

perilaku, tubuh dan lain sebagainya. Namun perasaan bersalah muncul 

apabila dianggap tidak bertanggung jawab dan akan merasa sangat 

cemas. Elias menyatakan bahwa belajar emosional adalah proses dimana 

orang mengembangkan keterampilan, sikap dan nilia-nilai yang 

diperlukan untuk memperoleh kemampuan untuk memahami, mengelola, 

dan mengungkapkan aspek emosional dengan membentuk hubungan dan 

pemecahan masalah. Selama masa kanak-kanak awal anak-anak semakin 

memahami suatu situasi dapat menimbulkan emosi tertentu, ekspresi 

wajah mengindikasikan emosi tertentu dan emosi dapat mempengaruhi 

perilaku serta dapat mempengaruhi emosi orang lain. Ensor Spencer dan 

Hughes menyatakan bahwa pemahaman emosi anak-anak terkait dengan 

perilaku prososial mereka, pada usia 4-5 tahun anak-anak 

memperlihatkan adanya peningkatan kesadaran sehingga mereka perlu 

mengelola emosi-emosi mereka agar dapat memenuhi standar sosial. 

                                                           
31 Hijriati,  “Faktor Dan Kondisi Yang Pempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 

Dini”. Dosen Program Studi Piaud Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Ar-Raniry. Volume V. 

Nomor 2 : 2019. 
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Anak-anak belajar untuk mengatur emosi dan interaksi sosial mereka, 

sebagian anak terutama mereka yang telah mengikuti Prasekolah sangat 

percaya diri, ingin ikut serta, dan ingin serta dapat menerima tanggung 

jawab. 
32

  

     Berbagai faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak 

terdapat 3 faktor yang mempengaruhi emosi anak, bahkan hingga mampu 

menimbulkan gangguan yang mencemaskan para pendidik. Faktor-faktor 

tersebut meliputi: 

1. Keadaan didalam diri individu 

2. Konflik-konflik dalam proses perkembangan 

3. Sebab-sebab yang bersumber dari lingkungan 

 Untuk memahaminya ketiga faktor tersebut akan diuraikan secara 

satu persatu pada pembahasan berikut: 

1. Pengaruh keadaan individu sendiri 

Hurlock menyatakan Keadaan individu seperti usia, keadaan 

fisik, inteligenci, peran seks dapat mempengaruhi perkembangan 

emosi individu. Hal yang cukup menonjol terutama berupa cacat 

tubuh atau apapun yang dianggap oleh diri anak sebagai sesuatu 

kekurangan pada dirinya. Kadang-kadang dapat juga berdampak lebih 

jauh pada kepribadian anak, dalam kondisi ini perilaku-perilaku 

umum yang biasanya muncul adalah mudah tersinggung, merasa 

rendah diri, atau menarik diri dari lingkungannya. Dampak yang 

                                                           
32 Ajeng. Dkk. “Perilaku Sosial Emosional Anak Usia Dini”. Jurnal Golden Age : Universitas 

Hamzanwadi. Vol : 04. No 1 :  2020. 
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muncul pada anak akibat keadaan dirinya tersebut, pada tingkatan 

tertentu akan menjadi sangat membahayakan, terutama pada saat anak 

mengidentifikasikan diri dan menemukan bahwa hal tersebut 

merupakan faktor nyata yang dia anggap dapat merendahkan dirinya 

dalam lingkungannya, hal tersebut akan semakin mempengaruhi jika 

lingkungan secara nyata menghindari dirinya dan memmberikan 

reaksi penolakan.  

2. Konflik-konflik dalam proses perkembangan 

Didalam menjalani fase-fase perkembangan tiap anak harus 

melalui bebrapa konflik yang pada umumnya dapat dilalui dengan 

sukses, tetapi ada juga anak yang mengalami ganguan atau hambatan 

dalam menghadapi konflik-konflik ini, anak yang tidak dapat 

mengatasi konflik-konflik tersebut biasanya mengalami gangguan-

gangguan emosi. 

3. Sebab-sebab lingkungan  

Anak-anak hidup dalam 3 macam lingkungan yang 

mempengaruhi perkembangan emosi dan kepribadiannya, apabila 

pengaruh dari lingkungan ini tidak baik maka perkembangan 

kepribadiannya akan terpengaruh juga. Ketiga faktor yang 

berpengaruh terhadap perkembangan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 

perkembangan emosi anak-anak usia dini, disanalah pengalaman-
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pengalaman pertama didapatkan oleh anak. Keluarga sangat 

berfungsi dalam menanamkan dasar-dasar pengalaman emosi, 

bahkan secara lebih kusus keluarga dapat menjadi emotional 

security pada tahap awal perkembangan anak, keluarga juga dapat 

mengantarkan anak kepada lingkungan yang lebih luas, dasar-dasar 

pengelolaan emosi yang dimiliki anak akan menjadi efektif 

digunakan dalam menampilkan ekspresinya, terutama untuk 

kemapuan dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. 

b. Lingkungan sekitarnya 

Lingkungan disekitar anak akan sangat berpengaruh terhadap 

tingkah laku serta perkembangan emosi dan pribadi anak, berbagai 

stimulasi yang bersumber dari lingkungan sekitarnya akan dapat 

memicu anak dalalm mengekspresi. Frekuensi dan ekspresi anak 

akan sangat ditentukan oleh kadar stimulasi yang diterimanya, 

kondisi lingkungan yang dapat mempengaruhi emosi pada anak 

yaitu daerah yang terlalu padat, daerah yang memiliki angka 

kejahatan tinggi, kurangnya fasilitas rekreasi, tidak adanya 

aktivitas-aktivitas yang diorganisasi dengan baik untuk anak. 

c. Lingkungan sekolah  

Sekolah mempunyai tugas membantu anak-anak dalam 

perkembangan emosi dan kepribadianya dalam suatu kesatuan, 

tetapi sekolah sering juga meliputi penyebab timbulnya gangguan 

emosi pada anak. Kegagalan di sekolah sangatlah berpengaruh 
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terhadap kehidupan emosi anak, problem di Sekolah sering 

ditimbulkan oleh program yang tidak memperhatikan kemampuan 

anak. Lingkungan sekolah yang dapat menimbulkan gangguan 

emosi yang menyebabkan terjadinya kegangguan tingkah laku pada 

anak yaitu, hubungan yang kurang harmonis antara guru dan anak, 

hubungan yang kurang harmonis dengan teman-temannya.
33

 

                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
33 Op, Cit. Ali Nugraha. Dkk. 
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Tabel II.I 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 137 TAHUN 2014 

TENTANG STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 

 

NO LINGKUP 

PERKEMBANGAN 

 

USIA 5-6 TAHUN 

1. A. Kesadaran diri 1. Memperlihatkakn kemampuan diri 

untuk menyesuaikan dengan situasi 

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada 

orang yang belum dikenal 

(menumbuhkan kepercayaan pada 

orang dewasa yang tepat) 

3. Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelolanya secara wajar 

(mengendalikan diri secara wajar) 

 

2. B. Rasa tanggung jawab 

untuk diri sendiri dan 

orang lain 

1. Tau akan hak nya 

2. Mentaati aturan kelas (kegiatan, 

aturan) 

3. Mengatur diri sendiri 

4. Bertanggumg jawab atas perilakumya 

untuk kebaikan diri sendiri 

 

3. C. Perilaku prososial 1. Bermain dengan teman sebaya 

2. Mengetahui perasaan temannya dan 

merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Menghargai hak/pendapat/karya orang 

lain 

5. Menggunakan cara yang dterima secara 

Sosial dalam menyelesaikan masalah 

(menggunakan fikiran untuk  

Menyelesaikan masalah) 

6. Bersikap kooferatif dengan teman 

7. Menunjukan sikap toleran 

8. Mengekspresikan emosi yang sesuai 

dengan kondisi yang ada (senang-

sedih-antusias) 

9. Mengenal tata krma dan sopan santun 

Sesuai dengan nilai sosial budaya  

Setempat. 
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C. Proposisi 

a. Faktor kepribadian, jenis kelamin, perkembangan usia, tingkat 

pendidikan, situasi sosial ekonomi, internal dan eksternal, juga bisa 

mempengaruhi perilaku upaya mengatasi permasalahan (coping 

behavior) 

b. Bentuk Perilaku Mengatasi Masalah (Coping Behavior) 

diklarifikasikan menjadi dua yaitu problem-focused coping dan 

emotion-fosuced coping 

c. Karakteristik perkembangan Emosional anak pada umumnya lebih 

cenderung membentuk hubungan yang bertindak sebagai pereda 

stress. 

d. faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosional anak  

yaitu faktor hereditas, lingkungan, umum, maturatation atau 

kematangan, dan lingkungan belajar. 

 

 

upaya penanganan 
permasalahan 
perkembangan 
emosional anak 

upaya penanganan 
permasalahan 

(Coping Behavior) 
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(Coping Behavior) 
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mengatasi  masalah 
(Coping Behavior) 

perkembangan 
emosional anak 

karateristik 
perkembangan 
emosional anak 

faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
perkembangan 
emosional anak  
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D. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian relevan berdasarkan hasil yang telah ditemukan oleh 

peneliti terkait perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan diharapkan dalam penelitian tersebut dapat diperhatikan 

mengenai kekurangan dan kelebihan diantara keduanya, Adapun beberapa 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang di sajikan dapat dilihat sebagai 

berikut:. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wisjnu Martani, yang berjudul 

”Metode Stimulasi dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini” 

tahun 2012. Hasil dari penelitian ini ialah pemahaman guru tentang 

stimulasi subjek penelitian mengatakan paham tentang stumulasi 

dalam memberikan stimulasi di sekolah disampaikan dalam tujuan 

kurikulum dengan membuat persiapakn untuk kegiatan belajar 

mengajar pada hari itu atau yang dikenal sebagai SKH, serta 

mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan pada hari itu, dan 

mempersiapkan evaluasi untuk anak usia dini. Guru memahami 

emosi sebagaimana aspek perkembangan yang lain, namun mereka 

kurang memahami bahwa ada keunikan dan variasi dalam 

perkembangan emosi anak, kalaw anak menunjukan emosi yang 

berbeda dengan anak yang lain dikelas maka anak tersebut dinilai 

sebagai anak yang sedang mengalami masalah. Upaya yang dipakai 

untuk menstimulasi perkembangan emosi tidak ada yang spesifik, 

dan mereka menggunakan cara sebagaimana yang telah ditetapkan 
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dalam panduan. Mereka menyiapkan kegiatan menggambar sebagai 

saran untuk mengekspresikan pikiran dan perasaan anak. 

penelitian ini dapat di simpulkan bahwa pemahaman guru terhadap 

cara memberikan stimulasi untuk perkembangan emosi anak usia 

dini masih belum memadai, karena guru lebih menekankan pada 

pentingnya kemampuan kognisi pada anak, dan cenderung 

mengabaikan perkembangan emosi pada anak, sehingga sangat 

memungkinkan terjadinya problem perkembangan pada anak. 

Namun hal yang yang harus di perhatikan adalah kondisi ini terkait 

dengan nilai dan budaya yang ada di sekitarnya karena faktor nilai 

dan budaya merupakan hal yang ikut menentukan orientasi 

pendidikan untuk anak usia dini, dan serta mempengaruhi 

penentuan standar prilaku dan cara mendidik anak.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskriktif. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

fenomenologis,  obsevasi dan self report. Data yang terkumpul 

diidentifikasi berdasarkan ketiga komponen Developmental Appro-

Priateness Practices (DAP). 

Adapun persamaan yang diteliti adalah sama-sama ingin 

mengetahui bagaimana upaya guru dalam menghadapi 

permasalahan emosi pada anak usia dini. Sedangkan perbedaannya 

peneliti meneliti upaya penanganan permasalahan perkembangan 

emosional anak usia 5-6 tahun dan penelitian yang di lakukan oleh 
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Wisjnu martini hanya metode stimulasi dan perkebanagan anak usia 

dini.
34

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shintya Intan Saptanigrum, berjudul 

“Upaya Guru Dalam Meregulasi Emosi Negative Pada Anak 

Ditaman Kanak-Kanak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

Pawirotaman“ Yogyakarta, tahun 2019. 

Hasil dari penelitian ini ialah dari beberapa peran guru dalam 

pendidikan anak yang paling penting adalah guru sebagai contoh 

untuk anak. Guru menyadari bahwa bagaimanapun suasana hati 

guru pasti akan berpengaruh juga terhadap suasana kelas dan 

tentunya akan membuat anak menjadi tidak nyaman. Guru juga 

perlu berusaha untuk memisahkan antara emosi yang sedang 

dialami di rumah dengan disekolah. Ketika di rumah guru merasa 

marah maka jika di sekolah guru berusaha untuk melupakan emosi 

yang dialaminya ketika di rumah. Selain itu, guru juga merasakan 

bahwa semarah-marahnya guru di rumah maka ketika bertemu 

anak-anak di sekolah maka emosi itu akan hilang dengan 

sendirinya. Menurut guru anak yang dididik dengan kekerasan akan 

sangat terlihat rekasi emosinya dan sulit dibujuk atau dinasehati, 

sedangkan anak yang dididik dengan kemandirian akan lebih bisa 

menahan ledakan emosinya. Guru berpendpat bahwa usia atau 

kematangan anak berpengaruh terhadap bagaimana ia dapat 

                                                           
34Wisjnu Martini ”Metode Stimulasi Dan Perkembangan Emosi Anak Usia Dini“. Jurnal Psikologi, 

Vol 39. No1 : 2012, hlm. 112-120. 
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mengelola emosinya. Anak yang usianya dibawah 5 tahun lebih 

sulit untuk dibujuk, kemudian juga apapun yang sudah ia pegang 

adalah miliknya dan tidak boleh dimiliki oleh orang lain. 

Sedangkkan anak yang berusia 5-6 tahun akan lebih bisa mengalah 

dan juga memahami sifat dari masing-masing temannya.  

Maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jenis emosi negatif 

yang sering muncul pada anak adalah amarah, sedih, takut, dan 

cemburu. Upaya yang dilakukan oleh guru dalam meregulasi emosi 

negatif anak di taman kanak-kanak pembinaan kesejahteraan 

keluarga Prawirotaman adalah memberikan kesempatan pada anak 

untuk meluapkan emosi, mengarahkan emosi, membantu anak 

untuk meluapkan emosinya, seta menjadi pendengar dan fasilitaror. 

Guru juga menggunakan guyonan-guyonan berbahasa jawa untuk 

menghibur anak dan guru sebisa mungkin melakukan komunikasi 

dengan orangtua terkait dengan reaksi emosi anak di sekolah. Peran 

guru di taman kanak-kanak Pembinaan Kesejahteraan Keluarga 

Prawirotaman adalah sebagai orangtua di sekolah sebagai motivator, 

dan sebagai contoh untuk anak. Faktor pendukung dalam 

meregulasi emosi negatif pada anak di Taman Kanak-Kanak 

Pembinaan Kesejahteraan Keluarga Prawirotaman adalah 

kepribadian dan pola asuh, faktor penghambat dalam meregulasi 

emosi anak di Taman Kanak-Kanak Pembinaan Kesejahteraan 

Keluarga Prawirotaman adalah kepribadian, pola asuh, usia, dan 
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jenis kelamin. Cara untuk mengatasi hambatan tersebut adalah 

dengan cara sebisa mungkin mengajak orangtua untuk 

berkomunikasi untuk mencari solusi.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneli adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian kualitatif ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Persamaan penelitian yang di lakukan oleh Shintyan Intan 

Saptaningrum dan peneliti adalah ingin mengetahui upaya 

permasalahan perkembangan emosi pada anak. sedangkan 

perbedaan peneliti meneliti upaya penanganan permasalahan 

perkembangan emosional anak uasia dini usia 5-6 tahun dan 

penelitian Shintya Intan Saptaningrum hanya meneliti  upaya guru 

dalam meregulasi emosi negative anak. 
35

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muthmainah yang berjudul ”Peran 

Guru Dalam Melatih Anak Mengelola Emosi” tahun 2022.  

 Hasil penelitian ini anak akan memperhatikan penjelasan guru 

tentang berbagai cara mengelola emosi negatif. Selanjutnya guru 

akan mengajak anak untuk latiah dan praktek, serta mendorong anak 

untuk melakukannya saat di rumah. Keterampilan ini dilakukan 

dengan berulang –ulang agar anak terbiasa. Guru setidaknya 

membiaskan anak untuk praktek 1-2 keterampilan mengelola emosi 

                                                           
35 Shintya Intan Saptaningrum “Upaya Guru Dalam Meregulasi Emosi Negatif Anak “. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini.  Pendidikan Guru Paud. Universitas Negeri Yogyakarta : 2019. 
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setiap harinya. Terdapat delapan strategi pengelolaan emosi yang 

dikenalkan dan dilatihkan pada anak yaitu: (1). Minum air putih (2). 

Mengatur nafas (3). Bercerita pada orang lain (4). Melakukan 

kegiatan yang disenangi (5). Membayangkan hal yang 

menyenangkan (6). Memeluk (7). Meninggalkan sejenak tempat 

atau orang yang menimbulkan emosi negatif (8). Berani berkata, 

“tidak’’, “jangan’’, atau “hentikan’’. Pemilihan strategi tersebut 

didasarkan pada studi kepustakaan dari berbagai referensi yang 

selanjutnya didiskusikan dengan praktisi dalam focused group 

discussion. 

Kesimpulan dari penelitian ini ialah menunjukkan bahwa peran guru 

dalam melatih anak mengelola emosi yaitu sebagai model, 

fasilitator, motivator, edukator, komunikator, dan evaluator. 

Keberhasilan program dalam model keterampilan koping tidak 

terlepas dari peran berbagai pihak. Sekolah sebagai salah satu 

tempat pendidikan formal merupakan tempat yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam pembentukan 

tingkah laku atau karakter anak. Peran tersebut akan berjalan 

dengan lebih optimal bila disertai adanya keterlibatan orangtua. 

Abad 21 menghadirkan banyak tantangan baru bagi generasi muda. 

Untuk menghadapi tantangan ini masalah kesehatan mental kaum 

muda tampaknya meningkat pesat. Dengan demikian perlu adanya 

rekomendasi untuk menyebarluaskan program pembelajaran sosial 
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emosional, termasuk di taman kanak-kanak. Sekolah perlu 

mempromosikan pembelajaran sosial emosional melalui lingkungan 

belajar yang terpusat pada hubungan, metode pengajaran, dan 

penilaian. Selain itu kompetensi guru perlu dipersiapkan agar 

mampu merancang pembelajaran dengan lebih baik.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode pendekatan 

studi kasus, sehingga penelitian ini menghasilkan data berupa kata-

kata yang ditulis atau diucapkan oleh orang dan perilaku yang  

dapat diamati. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muthmainah dengan 

peneliti adalah sama-sama ingin mengetahui bagaimana upaya 

penanganan emosi pada anak. Sedangkan perbedaan peneliti 

meneliti upaya penanganan permasalahan perkembangan emosional 

anak usia 5-6 tahun dan penelitian yang dilakukan oleh muthmainah 

hanya peran guru dalam melatih anak mengelola emosi.
36

 

                                                           
36 Muthmainah, ”Peran Guru Dalam Melatih Anak Mengelola Emosi”. Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini. PAUD FIP Universitas Negeri Yogyakarta. Vol 6 . Issue 1 : 2022  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian yang deskriktif kualitatif. Menurut 

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Maleong mendefenisikan metodologi 

penelitian  kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau 

perilaku yang dapat diamati. Sedangkan, Menurut Denzin dan Lincoln 

dalam Lexy J. Maleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya 

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 

dokumen.
37

. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriktif 

kualitatif. Penelitian ini menggali data tanpa mengoperasionalkan konsep 

pada reallitas yang diteliti. Metode deskriktif merupakan metode yang 

digunakan untuk menggambarkan penelitian sesuai dengan hasil penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti
38

. Data penelitian kualitatif berupa kata-

kata gambaran dan bukakn dalam bentuk angka-angka, data yang 

                                                           
37 Lexy J. Maleong, “ Metodologi Penelitian Kualitatif”. Bandung : Remaja Rosdakarya : 2017,   

hlm. 4-5. 
38 Saifuddin Azwan. “Metode Penelitian”. Yogyakarta : Pustaka Belajar : 2010, hlm. 5.  



66 

 

 
 

diperoleh melalui wawancara mendalam
39

. Penelitian deskriktif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu, dalam penelitian deskriktif cenderung tidak 

perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis
40

. 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan 

penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat 

alami. Penelitian kualitatif sifatnya mendasar dan naturalistic atau bersifat 

kealamian, serta tidak bisa dilakukan dilabolaturium, melainkan 

dilapangan. Oleh sebab itu penelitian semacam ini sering disebut dengan 

naturalistic inquiry, atau fleld study. Bodgan dan taylor menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang dihasilkan data 

deskriktif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  dan 

perilaku yang dapat diamati, pendekatannya diarahkan pada latar dan 

individu secara holistik. Krik dan Miler menjelaskan bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasasan sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasa dan peristilahannya. 
41

.  

Penelitian kualitatif biasanya menekankan pada observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi. Maka dalam penelitian ini 

                                                           
39 Dr . H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si., “Metode Penelitian Kualitatif”. Makasar, Syakir 

Media Press :  2021, hlm. 84. 
40  Hardani, S. Pd., M.Si., Dkk., “Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”. Yogyakarta : 

Pustaka Ilmu : 2020, hlm. 54. 
41 Ibid, hlm. 90. 
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penelitian menekankan pada observasi dan wawancara mendalam dan 

menggali data bagi proses validasi penelitian ini tetapi juga dengan 

dokumentasi.  Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan 

angka-angka  tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud 

berasal dari wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan 

lainnya. Sesuai dengan tema yang peniliti bahas, penelitian ini dilakukan 

langsung dilapangan yaitu di Bagan siapi-api Kabupaten Rokan Hilir 

 

B. Lokasi  dan Waktu Penelitian  

Lokasi Penelitian dilakukan TK Terpadu Amaliyah Hanum Bagan 

siapi-api Kabupaten Rokan Hilir Kecamatan Bangko Kelurahan Bagan 

Barat, Jln. Utama. Dan waktu penelitiannya adalah bulan Oktober-

Desember 2023.  

 

C. Responden / Informan 

Responden penelitan ini menjadi informan yang akan memberikan 

berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. Informan 

adalah seseoratng yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 

permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh forman yang jelas, 

akurat, dan terpercaya baik berupa pertanyaan, keterangan, atau data-ata 

yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan 

dalam penelitian.
42

. penentuan informasi ditetapkan secara sengaja 

                                                           
42 Suyanto. 2015,  hlm-171. 
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(purposive) dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu sebelumnya 

peneliti telah melakukan penjajakan lokasi penelitian untuk mengetahui 

kondisi dan situasi pada tempat tersebut, termasuk pengamatan awal guna 

pencarian informan. Adapun responden dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah  

Kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai seorang tenaga 

profesional guru yang di beri tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselengarakan proses belajar mengajar, atau tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru dan memberi pelajaran dan 

anak menerima pelajaran. Adapun wewenang kepala sekolah 

sebagai pemimpin untuk mencapai tujuan sekolah mengatur dan 

mengelola tiga hal pokok yaitu personil, sarana dana dana. Sebagai 

seorang meneger, kepala sekolah harus mampu dan mempunyai 

mempunyai kemampuan manajemen yang memadai untuk 

menjalankan tugasnya, kepala sekolah adalah sosok yang diberi 

kepercayaan dan kewenangan oleh banyak orang untuk membawa 

sekolah kearah tujuan yang ingin dicapai. Kepala sekolah juga 

merupakan jabatan pemimpin yang tidak bisa diisi oleh orang-

orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan, sebagai 

kepala sekolah mempunyai pengaruh yang dominan dalam 

meningkatkan mutu hasil belajar, dan merupakan orang yang 

bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah yang 
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dipimpinnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebagai 

pemimpin pendidikan diarahkan untuk membantu pencapaian 

tujuan pendidikan, sehingga kepala sekolah berkewajiban dalam 

membina, mengarahkan, menugasi, memeriksa, mengukur hasil 

kerja para guru di sekolah yang dipimpinnya. 

2. Guru  

Guru merupakan teladan bagi anak sebagai model dalam hal 

sikap dan perilaku serta membentuk kepribadian peserta didik,  

berperan untuk menegakkan ketentuan dan tata tertip yang 

disepakati sekolah, dalam hal ini guru harus dapat memberikan 

arahan atau rambu-rambu aturan kepada anak dalam bersosialisasi 

antar guru dengan anak maupun anak dengan teman sekelasnya. 

Guru berperan sebagai pembimbing dan pengawas anak, dalam hal 

ini guru harus dapat memahami permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi peserta didik serta memberikan solusi atau jalan keluar 

pemecahann masalah yang dialami anak. Guru harus memiliki 

semangat belajar karena hal ini sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan belajar anak, selain itu guru tentunya harus memiliki 

banyak inovasi yang bermanfaat, mempermudah anak dalam 

memahami pembelajaran yang disampaikan serta bermanfaat dalam 

meningkatkan cara sosial emosional anak. Guru tentunya harus 

memberikan nasehat-nasehat yang  dapat memotivasi anak serta 

menjadi sahabat dalam memberikan dorongan dalam 
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pengembangan sikap dan perilaku serta nilai-nilai yang baik untuk 

anak. Guru harus mampu meningkatkan semangat anak dalam 

emosional yang tentunya akan menimbulkan rasa percaya diri anak 

baik dari anak itu sendiri maupun dari guru.  

3. Anak  

Anak usia dini merupakan individu penduduk yang berusia 

antara 0-6 tahun, anak usia dini ialah kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, 

anak usai dini adalah individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sehingga 

mudah untuk diberikan stimulasi untuk perkembangan 

kecerdasannya. Pada masa ini anak dengan mudah menyerap segala 

sesuatu yang terjadi dilingkunganya dimana kemampuan otak anak 

dalam menyerap informasi sangat tinggi. Bahwa masa usia dini 

merupakan masa yang paling potensial bagi anak untuk belajar dan 

mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya, sehingga perlu 

diberikan stimulasi untuk mengoptimalkan seluruh aspek 

perkembangan anak. Perkembangan anak tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan potensi yang dimilikinya, pada masa dini anak 

bersikap apa adanya dan tidak pandai berpura-pura mereka akan 

dengan leluasa menyatakan pikiran dan perasaanya tanpa 

memperdulikan tanggapan orang-orang disekitarnya. Anak usia 

dini tidak mempertimbangkan bahaya atau tidaknya sunatuu 
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tindakan, jika mereka ingin melakukan maka akan dilakukan 

meskipun hal tersebut dapat membuatkan cedera. Anak usia dini 

selalu bergerak dan tidak pernah diam kecuali sedang tertidur. 

Mereka cenderung memandang segala sesuatu dari sudut 

pandangannya sendiri dan berdasar pada pemahamannya sendiri 

saja, mereka juga menganggap semua benda yang diinginkannya 

adalah miliknya, dan rasa ingin tahu anak sangat tinggi sehingga 

mereka tidak bosan untuk bertanya,  anak berpandangan bahwa 

dunia ini dipenuhi hal-hal yang menarik dan menakjubkan. Anak 

usia dini cenderung mudah putus asa dan bosan dengan segala hal 

yang dirasa sulit baginya, mereka akan segera meninggalkan 

kegiatan atau permainan yang bahkan belum diselesaikannya.  

 

D. fokus penelitian 

Adapun fokus penelitian ini adalah upaya penanganan permasalahan 

perkembangan emosional anak usia 5-6 tahun di TK Terpadu Amaliyah 

Hanum Bagan Siapi-api kabupaten Rokan Hilir. 

 

E. Sumber Data 

Menurut Kaelan dalam Ibrahim, sumber data itu adalah mereka 

yang disebut narasumber, informan, partisipan, teman dan guru dalam 

penelitian.
43

 Sedangkan menurut santori, sumber data dapat berupa benda, 

                                                           
43 Ibrahim, “Metoddologi Penelitian Kualilatif”. Bandung ,  Alfabeta : 2015, hlm. 67 
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orang, maupun nilai, atau pihak yang dipandang mengetahui tentang sosial 

situasioan dalam objek material penelitian (sumber informasi).
44

 

1. Data primer 

Data primer merupakan data utama kebutuhan mendasar dari 

penelitian ini. Data primer adalah sumber utama yang dapat 

memberikan informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan 

dalam penelitian atau sumber data pertama dimana sebuah data 

dihasilkan. Dalam penelitian kualitataif, sumber data utama itu adalah 

kata-kata dan tindakan anak yang di amati 
45

. Data primer atau data 

yang langsung didapat dari pihak pertama, data yang dikumpulkan 

dengan teknik observasi dan wawancara
46

. Adapun penentuan jumlah 

smpel dilakukan dilakukan dengan metode teknik purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang dingimkan untuk 

dapat menentukan sampel yang akan di teliti.
47

  

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh tidak 

berhubungan lansung dengan objek penelitian. Sumber data sekunder 

merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data 

yang diperlukan oleh data primer. Data ini biasanya berupa dokumen, 

                                                           
44 Ibid, hlm. 67.  
45 Ibrahim, hlm. 69. 
46 Hardani, S.Pd., M.Si., Dkk. ”Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif”. Yogyakarta, Pustaka 

Ilmu : 2020. 
47 Sugiono, “ Meode Penelitian Kualitatif “. Bandung , Alfabeta : 2018. 
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arsip resmi, cacatan, buku-buku, artikel ilmiah, jurnal, dan majalah 

dll. 
48

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini digunakan teknik 

pengumpulan data yaitu: 

 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, mengemukanan 

bahwa, observasi merupakan suatu yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biolgis dan psikologis. Dua di antara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku  manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.
49

. observasi 

adalah kegiatan yang mengamati dan mencermati serta melakukan 

pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan penelitian. 

Observasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian dengan mencatat secara sistematis terhadap 

gejala-gejala yang terdapat pada objek penelitian. Observasi 

merupakan metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan 

cara-cara tertentu kita selalu terlibat dalam proses mengamati. 

                                                           
48 Dr H. Zuchri Abdussamad, S.I.K, M.Si., “Metode Penelitian Kualitatif”. Makasar, Syakir 

Media Press : 2021. hlm, 216. 
49 Ibid,  hlm, 229. 
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Menurut Adler dalam Jurnal At-Taqaddum, menyebutkan bahwa 

observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif khususnya menyangkut 

ilmu-ilmu sosial dan perilaku manusia. Maksudnya adalah observasi 

merupakan proses pengamatan sistematis dari aktivitas manusia dan 

pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut berlansung secara terus 

menerus dari fokus aktivitas bersifat alami untuk menghasilkan 

fakta.
50

. Observasi dilakukan dengan langsung turun kelapangan untuk 

melengkapi data-data yang peneliti perlukan dalam penelitian dan 

mengamati kondisi di lapangan. Observasi ini mengamati Bagaimana 

Upaya Penanganan Permasalahan Perkembangan Emosional Anak 

Usia 5-6 Tahun di TK Terpadu Amaliyah Hanum Bagan siapi-api 

Kabupaten Rokan Hilir. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan  jawaban atas pertanyaan itu.
51

 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih 

mendalam tentang responden. Pada penelitian pendahuluan, peneliti 

                                                           
50  Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi Sebuah Alternative Metode Pengumpulan Data 

Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial”. At-Taqaddum : Vol 8. No 1 : 2017. 
51 Lexy J. Maleong, Op. Cit, hlm. 186. 
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berusaha mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau 

permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat 

menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus 

diteliti.
52

 .wawancara atau interview adalah adalah bentuk komunikasi 

verbal jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh 

informasi atau dapat diartikan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang 

diteliti. Dalam metode ini kreatifitas pewawancara sangat diperlukan 

karena dapat dikatakan bahwa hasil interview yang diteliti  banyak 

bergantung pada kemampuan penyelidik untuk mencari jawaban, 

mencatat, dan menafsirkan setiap jawaban.  

Wawanacara adalah percakapan dengan maksud tertentu 

untuk memperoleh informasi dari teori wawancara. Wawancara 

dilakukan dengan secara terbuka, diawali dengan peneliti bisa 

mengajukan pertanyaan yang tida terstruktur karena pada tahap awal 

si peneliti tidak tahu apa yang tidak diketahuinya, artinya informan 

mendapat kebebasan dan kesempatan untuk mengeluarkan buah 

pikiran, pandangan dan perasaanya tanpa diatur ketat oleh peneliti, 

setelah peneliti memperoleh sejumlah keterangan maka peneliti dapat 

mengadakan wawancara yang lebih berstruktur berdasarkan apa yang 

telah disampaikan informan tersebut. Tujuan wawancara ialah untuk 

mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, 

                                                           
52 Sugiyono. Op. Cit, hlm. 223. 
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bagaimana pandangannya tentang dunia  yaitu hal-hal yang tidak 

peneliti ketahui melalui observasi. Setiap kali peneliti mengadakan 

wawancara harus menjelaskan apa tujuan peneliti berwawancara 

dengan responden. Penjelasan itu mengarahkan jalan pikirannya, 

penjelasan itu sedapat mungkin dilakukan dalam bahasa dan istilah-

istilah yang dipahami sendiri oleh informan.
53

.  

Maka dari itu, seseorang peneliti hendaklah memikirkan 

bagaimana materi wawancara yang baik dan sopan. Materi wawancara 

yaitu persoalan yang ditanyakan kepada responden, berkisar antara 

masalah atau tujuan peneliti. Materi wawancara yang baik memiliki 

pembukaan, isi dan penutup. Dengan itu peneliti melakukan penelitian 

dengan cara pengamatan lansung ke TK Terpadu Amaliyah Hanum. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua 

dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi, sebagai contoh banyak 

foto yang tidak mencerminkan yang aslinya, karena foto dibuat untuk 

kepentingan tertentu. Pengertian dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkripsi, buku-buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.  

                                                           
53 Dr. H. Zuchri Abdussamad, S.I.K., M.Si., “Metode Penelitian Kualitatif”. Makasar : Syakir 

Media Press : 2021. 
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Dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang 

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi yang bersumber dari 

dokumen dan rekaman dalam penelitian kukalitatif terdapat sumber 

data yang berasal dari bukan manusia seperti dokumen, foto-foto dan 

bahan statistik. Metode dokumtasi ini merupakan salah satu bentuk 

pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti hanya 

mengamati benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah 

untuk merevisinya karena sumber datanya tetap dan tidak berubah.
54

 

 

G.Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam 

metode ilmiah, karena dengan analisislah data tersebut dapat diberi arti 

dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah peneliti. Dalam 

penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan 

mengunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusunsecara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

                                                           
54 Ibid, hlm. 149-150. 
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mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
55

 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif yang induktif yaitu suatu analisis yang berdasarkan data yang 

diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.
56

 Dengan 

langkah yang harus dilalui dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data mentah yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, 

interview dan dokumentasi), data yang diperoleh dilapangan cukup 

banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data  

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- 

hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan reduksi, maka 

peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting. 

2. Display data (penyajian data), setelah data di reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, 

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan  

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam 

mendisplaykan data, huruf besar, huruf kecil, dan angka disusun ke dalam 

urutan sehingga strukturnya dapat dipahami.  

3. Kesimpulan/verifikasi data dan mengambil keputusan. Langkah ketiga 

dalam analisis data kualitatif Menurut Miles dan Huberman adalah, 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- 

                                                           
55 Ibid, hlm. 159. 
56 Sugiyono, Op. Cit. 
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bukti yang kuat yang mendukung  pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
57

 

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh  

Dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menganalisis data dilapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data 

berlangsung. 

2. Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru diperoleh. 

3. Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat laporan 

peneliti. dengan menggunakan metode deskriptif yang jenis penelitiannya 

bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian- 

kejadian. 

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan dipilah-pilah kemudian 

dilakukan pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya dianalisis 

isinya sesuai dengan informasi yang dibutuhkan secara konkrit dan 

mendalam. Data Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran 

yang objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian 

kualitatif sangat penting. Melalui keabsahan data kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini 

untuk mendapat keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi 

                                                           
57 Ibid, hlm. 485-492. 
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sendiri diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang 

telah ada.
58

 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Ibid, hlm. 509-510. 



115 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan Hasil analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan, bahwa upaya yang dilakukan guru kelas B yaitu 

dengan memberikan pembiasaan seperti, berbaris berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, makan bersama, menggosok gigi, pemeriksaan kuku, 

pemeriksaan kebersihan rambut, dan penimbangan berat badan. Guru kelas 

B juga memotivasi anak didik dengan menceritakan cerita tentang 9 pilar 

dan menyuruh anak didik menceritakannya kembali isi dari cerita tersebut. 

Guru kelas B memberikan semangat yang luar biasa kepada anak didik 

seperti menyuruh anak untuk bercerita di depan temannya serta 

menumbuhkan kemampuan pada anak didk untuk menampilkan perilaku 

yang positif di depan teman-temannya. Guru kelas B menggunakan 

metode diskusi untuk melihat anak didik yang aktif berbicara dan anak 

didik yang diam saja atau anak yang bermasalah dalam proses 

pembelajaran.  

 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka sebagai 

tindak lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal diantaranya : 

1. Kepada Kepala Sekolah disarankan untuk memberikan motivasi agar 
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anak-anak dapat melaksanakan kegiatan, serta Kepala Sekolah selalu 

mengajak anak-anak untuk melakukannya . 

2. Bagi guru disarankan untuk mencari faktor penyebab belum 

maksimalnya perkembangan emosional anak, sehingga guru dapat 

lebih tepat memilih metode untuk menanggani permasalahan 

perkembangan emosional anak. 

3. Kepada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian yang sama 

disaarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

mempersiapkan sajian model kegiatan-kegiatan lain dan dapat 

mengoptimalkan waktu guna meningkatkan permasalahan 

perkembangan emosional anak 
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Lampiran 1 

 

Pedoman Wawanacara Dengan Kepala Sekolah Tk Terpadu 

Amaliyah Hanum Dalam Upaya Penanganan Permasalahan 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Bagan Siapi-

Api Kabupaten Rokan Hilir 

DATA INFORMAN 

NAMA                                 :  IBU ASROPUANI, S.Pd,MM 

WAKTU                              : 8 : 30 WIB 

TEMPAT WAWANCARA : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

  

No PERTANYAAN 

 

1 Bagaimana upaya ibu sebagai kepala sekolah dalam meningkatkan 

perkembangan permasalahan emosional anak ? 

 

2 Bagaimana upaya ibu terkait kegiatan yang diberikan guru melalui 

kegiatan pembiasaan dalam upaya penanganan permasalahan 

perkembangan emosional anak ? 

 

3 Bagaimana upaya ibu terkait kegiatan bermain sosial sebagai upaya untuk 

penanganan permasalahan perkembangan emosional anak 

 

4 Bagaimana upaya ibu memberikan arahan yang baik kepada anak ? 

 

5 Bagaimana upaya ibu terkait motivasi yang diberikan kepada anak untuk 

upaya penanganan permasalahan perkembangan emosionak anak 
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6 Bagaimana pendapat ibu mengenai kondisi permasalahan perkembangan 

emosional anak  

 

7 Bagaimana pendapat ibu mengenai perkembangan permasalahan 

kesadaran diri anak ? 

 

8 Bagaimana pendapat ibu dalam upaya penanganan permasalahan 

emosional anak melalui kegiatan pembiasaan ? 

 

9 Bagaimana pendapat ibu dalam upaya penanganan permasalahan 

perkembangan emosional anak melalui kegiatan bermain sosial 

 

10 Bagaimana upaya ibu terkait faktor yang mempengaruhi perkembangan 

permasalahan emosional anak ? 
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Lampiran  2 

Pedoman Wawancara Dengan Guru Kelas B Tk terpadu 

Amaliyah Hanum Dalam Upaya Penanganan Permasalahan 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk terpadu 

Amaliyah Hanum Bagan Siapi-Api Kabupaten Rokan Hililr 

DATA INFORMAN 

NAMA                                 :  IBU SRI WAHYU, S.Pd     

WAKTU                              : 8 : 30 WIB 

TEMPAT WAWANCARA : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

 

No  PERTANYAAN 

 

1. Bagaimana kondisi permasalahan perkembangan emosional anak ? 

 

2. Bagaimana upaya ibu dalam permasalahan kesadaran diri anak ? 

 

3. Bagaimana upaya ibu terkait perkembangan anak terhadap rasa 

bertanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain ? 

 

4. Bagaimana upaya ibu terkait perkembangan permasalahan emosional 

anak terhadap prilaku prososial ? 

 

5 Bagaimana upaya ibu terkait faktor yang mempengaruhi perkembangan 

permasalahan emosional anak ? 

 

6 Bagaimana upaya ibu terkait upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan permasalahan perkembangan emosional anak ? 
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7 Bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan yang diberikan melalui 

kegiatan keterampilan dalam penangana permsalahan perkemmbangan 

emosmional anak ? 

 

8 Bagaimana upaya ibu dalam penanganan permasalahan emosioanal anak 

melalui kegiatan pembisaan ? 

 

9 Bagaimana upaya ibu dalam penangana permasalahan emosioanal amak 

melalui kegiatan bermain sosial ? 

 

10 Bagaimana upaya ibu dalam pemberian motivasi yang diberikan kepada 

anak ? 
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Lampiran  3 

Instrument Penelitian Upaya Penanganan Permasalahan 

Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Terpadu 

Amaliyah Hanum Bagan Siapi-Api Kabupaten Rokan Hilir 

 INSTRUMEN PENELITIAN  

 

No  

  

PROPOSISI 

 

 

INDIKATOR INSTRUMEN 

1 Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku upaya mengatasi 

permasalahan (coping behavior) 

yaitu :  

-faktor kepribadian 

-faktor jenis kelamin 

-faktor perkembangan usia 

-faktor tingkat pendidikan 

-faktor sosial ekonomi 

-faktor internal 

-faktor eksternal 

 

1. Faktor kepribadian 

a. mengajarkan anak 

bertanggung jawab 

b. mengajarkan anak sopan  

santun terhadap kawan 

sebaya / orang tua 

c. mengajarkan anak 

bersikap jujur 

 

2.  Faktor jenis kelamin 

a. memberikan fasilitas yang 

sama terhadap anak laki-

laki dan perempuan dalam 

menggunakan kegiatan 

pembelajaran 

b. memberikan partisipasi 

kepada anak laki-laki dan 

perempuan dalam suatu 

kegiatan  

c. memberikan manfaat 

pembelajaran  yang setara 

bagi anak laki –laki dan 
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perempuan 

 

3. Faktor perkembangan usia 

a. menjadi pelatih yang 

efektif bagi anak  

b. memantau 

perkembangan anak 

yang masih belum 

stabil 

c. mengembangkan bakat 

anak 

 

 

4. Tingkat pendidikan 

a. menguasai bahan 

pelajaran yang akan di 

ajarkan 

b. dapat memperagakan 

apa yang akan 

disampaikan selama 

proses pembelajaran 

 

5. Faktor situasi sosial ekonomi 

a. berupaya untuk 

memberikan fasilitas 

yang sama terhadap 

anak 

 

6. Faktor internal 

a. melakukan pendekatan 

kepada anak 
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b. melakukan praktek 

lansung kepada anak 

 

7. Faktor eksternal 

a. memberikan contoh  

pembiasaan kepada 

anak 

b. membimbing anak 

untuk tidak saling 

mengejek  

 

2 Bentuk perilaku mengatasi masalah 

(coping behavior) diklarifikasikan 

menjadi dua yaitu : 

-problem-focused 

-emoticon-fosuced coping 

 

1. 1.    problem -focused coping 

a. Ketika anak merasa 

tertekan akibat tidak bisa 

menyelesaikan kegiatan 

tenaga pendidik  siaga 

untuk membantu mencari 

cara untuk 

menyelesaikannya 

2. Emotion-focused coping 

a. Ketika anak sedang sedih  

tenga pendidik mencari 

solusi untuk 

menyelesaikan masalah  

 

3 Karateristik perkembangan 

emosional anak pada umumnya 

lebih cenderung membentuk 

hubungan yang bertindak sebagai 

pereda stress 

a. memberikan nasehat-

nasehat yang dapat 

memotivsi anak 

b. mampu meningkatkan 

semangat anak yang 
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 menimbulkan rasa percaya 

diri anak 

 

4 faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan emosional anak 

yaitu: 

-faktor hereditas 

-faktor lingkungan 

-faktor umum  

-faktor naturatation atau 

kematangan 

-faktor lingkungan belajar 

1. faktor hereditas  

a.  tidak membeda-bedakan 

anak di sekolah 

 

2. faktor lingkungan 

a. menciptakan lingkungan 

sekolah yang harmonis untuk 

pengaruh tumbuh kembang 

emosonal 

 

3.Faktor umum 

a. bertindak di saat anak 

melakukan kehendak hatinya 

saja 

 

b. Faktor naturatation atau 

kematangan 

a. memberikan ransangan 

yang tepat pada anak guna 

untuk  mengoptimalkan  

emosi yang tidak 

diinginkan 

 

c. Faktor lingkungan belajar 

a. ikut serta dalam 

pembelajaran berlansung 

b. mengondisikan belajar 

terhadap emosional anak  
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Lampiran  4 

Lembar Observasi Untuk Guru Upaya Penanganan 

Permasalahan Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Tk Terpadu Amaliyah Hanum Bagan Siapi-Api Kabupaten 

Rokan Hilir 

INDIKATOR PENELITIAN GURU 

No  PENCAPAIAN INDIKATOR YANG DI  

AMATI 

 

Alternatif 

Penilaian 

“Iya” 

Alternatif 

Penilaian  

“Tidak”  

1 Guru memberikan anak tugas 

 

  

2 Guru mempercayai anak untuk 

mengkondisikan kelas 

 

  

3 Guru mengajarkan anak untuk mengucapkan 

salam 

 

  

4 Guru membiasakan anak untuk berkata maaf, 

tolong, dan terima kasih 

 

  

5  Guru bercerita tentang kejujuran kepada 

anak 

 

  

6 Guru menguji anak untuk mengakui 

kesalahan 
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7 Guru memberikan fasilitas bermain untuk 

anak laki-laki dan perempuan  

 

  

8 Guru memberikan fasilitas kegiatan 

pembiasaan  terhadap anak laki-laki dan 

perempuan  

 

  

9 Guru memberikan reward kepada anak laki-

laki dan perempuan 

 

  

10 Guru memberikan sanjungan kepada anak 

laki laki dan perempuan atas pencapaiannya 

 

  

11 Guru memberikan kegiatan rutin secara 

bergiliran kepada anak laki-laki dan 

perempuan 

 

  

12 Guru membimbing secara lansung kepada 

anak laki-laki dan perempuan dalam proses 

kegiatan  

 

  

13 Guru melatih anak untuk berdoa sebelum 

belajar 

 

  

14 Guru mempraktekan permainan yang akan di 

mulai 

 

  

15 Guru membiasakan anak melakukan 

kegiatan  pembiasaan disekolah 
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16 Guru memberikan tugas sesaui kemampuan 

anak 

  

  

17 Guru memberikan kegiatan rutin kepada 

anak 

 

  

18 Guru membiasakan anak melakukan hal 

yang disukai anak 

 

  

19 Guru mencontohkan kepada anak tugas yang 

akan di kerjakan 

 

  

20 Guru menyesuaikan bahan yang akan 

digunakan oleh anak 

 

  

21 Guru mempraktekkan suara sesuai tema 

yang akan di ajarkan 

 

  

22 Guru menjelaskan media yang di bawanya 

 

  

23 Guru memberikan ruang belajar yang 

nyaman kepada semua anak 

 

  

24 Guru membagikan peralatan belajar kepada 

semua anak 

 

  

25 Guru mengajak anak untuk melakukan ice 

breaking bersama-sama 

 

  

26 Guru mencontohkan gerakan kepada anak   
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27 Guru membiasakan anak berberis sebelum 

masuk ke kelas 

 

  

28 Guru membiasakan anak mengantri  

 

  

29 Guru memberi tahu anak tidak boleh 

menghina temannya 

 

  

30 Guru memberi tahu anak tidak pilih-pilih 

dalam berteman 

 

  

31 Guru membantu anak dalam melakukan 

kegiatan rutin 

 

  

32 Guru memberi waktu kepada anak untuk 

menyelesaikan tugasnya 

 

  

33 Guru menanyakan perasaan yang dialami 

anak 

 

  

34 Guru memberi pemahaman tentang perasaan 

yang dirasakan anak 

 

  

35 Guru memberikan contoh panutan kepada 

anak 

 

  

36 Guru menyampaikan hal-hal ynag baik 

kepada anak 
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37 Guru mendorong semangat anak dalam 

melakukan kegiatan pembiasaan di sekolah 

 

  

38 Guru memberikan perhatiannya kepada 

semua anak 

 

  

39 Guru membiasakan anak saling membantu 

ketika temannya kesulitan dalam 

mengerjakan tugasnya 

 

  

40 Guru menjadi pendengar yang baik di saat 

melakukan kesalahan  

 

  

41 Guru memberikan pujian kepada anak atas 

usaha yang dilakukanya 

 

  

42 Guru memantau anak dalam menyelesaikan 

tugasnya 

 

  

43 Guru membimbing anak dalam proses 

kegiatan pembelajaran 

 

  

44 Guru mengajak anak bernyanyi sebelum 

memulai pembelajaran 
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Lampiran  5 

Lembar Observasi Untuk Anak Upaya Penanganan 

Permasalahan Perkembangan Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Tk Terpadu Amaliyah Hanum Bagan Siapi-Api Kabupaten 

Rokan Hilir 

INDIKATOR PENELITIAN ANAK 

 

No  PENCAPAIAN INDIKATOR YANG DI 

AMATI 

Alternatif 

Penilaian 

“Iya” 

Alternatif 

penilaian           

“Tidak” 

1 Anak menyelesaikan tugas dengan baik 

 

  

2 Anak menjalankan perintah yg diberikan 

oleh guru 

 

  

3 Anak terbiasa mengucapkan salam ketika 

menyapa guru 

 

  

4 Anak terbiasa mengucapkan kata maaf, 

tolong, terima kasih 

 

  

5 Anak  mendengarkan guru dengan baik  saat 

bercerita 

 

  

6 Anak berani mengakui kesalahan apabila 

berbuat salah 

 

  

7 Anak memilih permainan yang di sukainya   
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8 Anak mendapatkan alat pembiasaan di 

sekolah berupa sikat gigi dan odol 

 

  

9 Anak merasa senang mendapatkan reward 

atas pencapaiannya 

 

  

10 Anak bersemangat belajar atas sanjungan 

yang di berikan oleh guru 

 

  

11 Anak  melakukan kegiatan rutin berdoa 

secara bergiliran 

 

  

12 Anak menyelesaikan tugasnya yang bimbing 

oleh guru 

 

  

13 Anak terbiasa berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

 

  

14 Anak bisa melakukan permainan yang 

dipraktekkan oleh guru 

 

  

15 Anak terbiasa melakukan kegiatan 

pembiasaan di sekolah 

 

  

16 Anak menyelesaikan tugas sesaui 

kemampuannya 

 

  

17 Anak  melakukan kegiatan rutin berbaris 

sebelum masuk ke kelas  
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18 Anak melakukan kegiatan yang disukainya 

 

  

19 Anak menyelesaikan tugas yang di 

contohkam oleh guru 

 

  

20 Anak bisa menggunakan bahan yang di 

sediakan oleh guru 

 

  

21 Anak memahami suara yang di lakukan oleh 

guru 

 

  

22 Anak memahami media yang di jelasksan 

oleh guru 

 

  

23 Anak merasa gembira saat berada di dalam 

kelas  

 

  

24 Anak mendapatkan alat belajar sama rata  

 

  

25 Anak melakukan ice breaking bersama-sama 

 

  

26 Anak memahami contoh gerakan yang 

dilakukan oleh guru 

 

  

27 Anak berbaris sebelum masuk ke kelas 

 

  

28 Anak terbiasa mengantri di saat kegiatan 

pembiasaan terprogram berlansung 
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29 Anak tidak lagi saling mengejek dengan 

sesame teman 

 

  

30 Anak bergaul kepada semua temannya 

 

  

31 Anak terbiaasa berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran 

 

  

 

32 Anak menyelesaikan tugas sesuai waktu 

yang sudah diberikan 

 

  

33 Anak bercerita kepada guru tentang apa yang 

dirasakannya 

 

  

34 Anak memahami apa yang disampaikan oleh 

guru 

 

  

35 Anak meniru panutan yang telah 

disampaikan oleh guru 

 

  

36 Anak melakukan hal-hal baik yang 

disampaikan oleh guru 

 

  

37 Anak memungut sampah yang dijumpainya 

di sekolah 

 

  

38 Anak merasa senang ketika diperhatikan oleh 

guru  

 

  

39 Anak mempunyai sikap saling tolong   
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menolong terhadap orang lain 

 

40 Anak menceritakan kesalahannya kepada 

guru 

 

  

41 Anak merasa senang mendapatkan pujian 

dari guru 

 

  

42 Anak menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru 

 

  

43 Anak merasa terbantu dengan bimbingan 

guru di saat mengerjakan tugasnya 

 

  

44 Anak bernyanyi bersama-sama dengan hati 

yang gembira 
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143 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI FOTO 

WAWANCARA 

HARI, TANGGAL WAWANCARA : SENIN, SELASA ( 30, 31 OKTOBER 

2023) 

WAKTU                                              : 8 : 30 WIB 

TEMPAT                                             : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

NO 

 

DOKUMENTASI KETERANGAN  

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu 

Asropusni S.Pd,MM, 

kepala sekolah Tk 

Terpadu Amaliyah 

Hanum, tanggal 30 

oktober 2023 

  

 

 

2 

 
 

Wawancara dengan ibu sri 

wahyu S.Pd, guru kelas B, 

tanggal 31 oktober 2023 
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Lampiran  8 

DOKUMENTASI FOTO 

CATATAN LAPANGAN (OBSERVASI) 

1. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBIASAAN RUTIN 

TEMPAT : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

 

KODE DOKUMENTASI 

 

KETERANGAN 

D1 

 

Pembiasaan Rutin – 

berbaris  

Anak dibiasakan berbaris 

dengan rapi Sebelum 

memasuki ruang kelas 

 

 

 

D2  Pembiasaan rutin - berdoa 

sebelum dan sesudah 

kegiatan 

Anak dibiasakan berdoa 

sebelum memulai 

kegiatann dan sussah 

selesai kegiatan  
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Lampiran  9 

2. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBIASAAN SPONTAN 

TEMPAT : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

 

KODE  DOKUMENTASI 

 

KETERANGAN 

D3 

 

Pembiasaan 

spontan – meminta 

tolong dengan 

baik 

Anak dibiasakan 

meminta tolong 

dengan tutur kata 

yang baik 

 

 

 

 

D4 

 

Pembiasaan 

spontan – 

menawarkan 

bantuan dengan 

baik 

Anak dibiasakan 

menawarkan 

bantuan dengan 

sopan  
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D5 

 

Pembiasaan 

spontan – 

menjawab salam 

dengan baik 

Anak dibiaskan 

menjawab salam 

dengan suara yang 

lembut tidak 

menjerit 
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Lampiran  10 

3. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBIASAAN PEMBERIAN 

TELADAN 

TEMPAT : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

 

KODE DOKUMENTASI 

 

KETERANGAN 

D6 

 
 

 

 

Pembiasaan 

pemberian teladan 

– memungut 

sampah yang 

dijumpai di 

lingkungan Tk 

Terpadu Amaliyah 

Hanum 

Anak dibiasakan 

memungut sampah 

yang ada di 

lingkungan sekolah 

D7 

 

Pembiasaan 

pemberian teladan 

– berpakaian rapi 

Anak dibiasakan 

menggunakan 

pakaian yang rapi 

ketika berada 

disekolah 
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D8 

 

Pembiasaan 

pemberian teladan 

– datang tepat 

waktu 

Anak dibiasakan 

sampai di sekolah 

tepat waktu 
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Lampiran  11 

4. PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBIASAAN TERPROGRAM 

TEMPAT : TK TERPADU AMALIYAH HANUM 

 

KODE DOKUMENTASI 

 

KETERANGAN 

D9 

 

Pembiasaan 

Terprogram – 

makan bersama 

Anak dibiasakan 

makan bersama 

dan saling berbagi 

kepada temannya 

 

 

 

 

D10 

 

Pembiasaan 

Terprogram – 

menggosok gigi 

Anak dibiaskan 

menggosook gigi 

sesudah selesai 

makan 
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D11 

 

Pembiasaan 

Terprogram – 

pemeriksaan kuku 

Anak dibiasakan 

untuk memotong 

kuku supaya hidup 

jauh lebih bersih 

 

 

 

 

 

 

D12 

 

Pembiasaan 

Terprogram – 

pemeriksaan 

kebersihan rambut 

Anak dibiasakan 

untuk memangkas 

rambut yang sudah 

panjang agar 

terlihat rapi 
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D13 

 

Pembiasaan 

Terprogram – 

penimbagan badan 

Anak dibiasakan 

untuk mengantri 

untuk menunggu 

giliran 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
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